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ABSTRAK 

Nama : Geby Yoelanda Syahputri Hasibuan 

Nim : 1840100197 

Judul : Determinan Minat Menabung di Bank Syariah dengan Metode 

Smart PLS 

 

  Minat menabung masyarakat Kelurahan Perdamean di bank syariah masih 

rendah dikarenakan masih ada tanggapan yang sangat sulit yang merumuskan 

persepsi mereka bahwa bank syariah sama saja dengan bank konvensional. Dilihat 

juga dari rendahnya pengetahuan masyarakat terhadap produk dan jasa di bank 

syariah serta kurangnya kesadaran seorang muslim sehingga keinginan untuk 

menjadi nasabah bank syariah juga rendah. Rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah bagaimana pengaruh persepsi, pengetahuan dan religiusitas masyarakat 

Kelurahan Perdamean Kecamatan Rantau Selatan terhadap minat menabung di 

bank syariah? Sedangkan penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

variabel persepsi, pengetahuan dan religiusitas masyarakat terhadap minat 

menabung di bank syariah.  

  Pembahaasan dalam penelitian ini berkaitan dengan minat menabung 

masyarakat di bank syariah. Pendekatan yang dilakukan peneliti adalah dengan 

memaparkan teori-teori yang berkaitan dengan persepsi, pengetahuan, religiusitas 

dan minat menabung di bank syariah.  

  Penelitian ini menggunakan jenis metode kuantitatif. Penelitian ini 

dilakukan dengan menyebar kuesioner kepada masyarakat Kelurahan Perdamean 

Kecamatan Rantau Selatan yang berjumlah 40 responden dengan menggunakan 

teknik Accidental Sampling. Data yang didapatkan kemudian dianalisis dengan 

menggunakan teknik analisis PLS (Partial Least Square) melalui software  

SmartPLS.  

  Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Persepsi berpengaruh secara 

signifikan terhadap minat menabung di bank syariah yang dibuktikan dengan nilai 

koefisien jalur sebesar 0,337 dengan nilai T Statistic sebesar 2,049. Nilai tersebut 

lebih besar dari ttabel (1,985) (2) Pengetahuan berpengaruh secara signifikan 

terhadap minat menabung di bank syariah yang dibuktikan dengan nilai koefisien 

jalur sebesar 0,358 dengan nilai T Statistic 2,865. Nilai tersebut lebih besar dari 

ttabel (1,985) (3) Religiusitas tidak berpengaruh terhadap minat menabung di bank 

syariah yang dibuktikan dengan nilai koefisien jalur sebesar -0,039 dengan nilai T 

Statistic sebesar 0,191. Nilai tersebut lebih kecil dari ttabel (1,985). Dengan tingkat 

pengaruhnya dapat dilihat dari uji hipotesis, dimana R-square variabel sebesar 

38,7% yang dipengaruhi oleh variabel persepsi, pengetahuan dan religiusitas. 

Sedangkan 61,3% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak terdapat pada 

penelitian ini. 

Kata Kunci: Minat Menabung, Pengetahuan, Persepsi, Religiusitas 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab 

dan transliterasinya dengan huruf Latin. 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 
Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ ha(dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh kadan ha خ

 Dal D De د

 żal ż zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es ش

 ṣad ṣ esdan ye ص

 ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain .‘. Koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م
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 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ..’.. Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal adalah vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya 

berupa tanda atau harakat transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fatḥah A A 

 Kasrah I I 

 ḍommah U U وْ 

 

b. Vokal Rangkap adalah vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya 

berupa gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa 

gabungan huruf sebagai berikut: 

Tanda dan 

Huruf 
Nama Gabungan Nama 

.....  fatḥah dan ya Ai a dan i ي 

 fatḥah dan wau Au a dan u ......ْوْ 

 

c. Maddah adalah vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Harkat  dan 

Huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 
Nama 

ى..َ...... ا..َ..  fatḥah dan alif atau ya a̅ a dan garis atas 

 Kasrah dan ya i ...ٍ..ى
i dan garis di 

bawah 

و....ُ  ḍommah dan wau u̅ u dan garis di 
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atas 

 

3. Ta Marbutah 

Transliterasiuntuk Ta Marbutah ada dua. 

a. Ta Marbutah hidup yaitu Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harakat 

fatḥah, kasrah dan ḍommah, transliterasinya adalah /t/. 

b. Ta Marbutah mati yaitu Ta Marbutah yang mati atau mendapat harakat 

sukun, transliterasinya adalah /h/. 

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh 

kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah 

maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

4. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam siste Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini tanda 

syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan 

huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

5. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu: 

 Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara . ال

kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang 

diikuti oleh huruf qamariah. 

a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang 

diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, 
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yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

langsung diikuti kata sandang itu. 

b. Kata sandang yang diikuti hurufqamariah adalah kata sandang yang diikuti 

oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang 

digariskan didepan dan sesuai dengan bunyinya. 

6. Hamzah 

Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 

ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan di 

akhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan, 

karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

7. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, maupun huruf ditulis 

terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang 

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan 

dengan dua Carabisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan. 

8. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab 

huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan 

juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, 

diantaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri 

dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka 
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yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tesebut, bukan 

huruf awal kata sandangnya. 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 

kapital tidak dipergunakan. 

9. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid.Karena 

itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 

Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi Arab-

Latin.Cetakan Kelima. 2003. Jakarta: Proyek Pengkajian dan 

Pengembangan Lektur Pendidikan Agama. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.   Latar Belakang Masalah 

Perbankan syariah tidak luput dari perkembangan keuangan syariah 

yang dimulai dari inspirasi masyarakat Indonesia yang mayoritas beragama 

Islam untuk menciptakan sistem perbankan syariah alternatif. Bank syariah 

telah muncul di Indonesia sejak awal 1990-an ketika Bank Muamalat 

Indonesia didirikan. Bank syariah secara bertahap dapat memenuhi kebutuhan 

masyarakat yang menginginkan layanan perbankan sesuai dengan prinsip 

syariah agama Islam yang dianut mereka, terutama larangan riba, kegiatan 

spekulatif yang nonproduktif seperti perjudian, ketidakjelasan dan 

pelanggaran prinsip kewajaran dalam bertransaksi serta komitmen untuk 

menyalurkan dana dan investasi ke dalam bisnis yang etis dan sesuai syariah.
1
 

Ketika Indonesia dilanda krisis moneter pada tahun 1997 dan 1998, 

Bank Muamalat Indonesia (BMI) tidak terlalu terkena dampak krisis moneter. 

Pada tahun 1999, Bank Syariah Mega Indonesia (BSMI) didirikan, diikuti 

dengan pendirian beberapa bank syariah dan badan usaha syariah lainnya. 

Pada Oktober 2012, BUS meningkat 11 BUS (Bank Umum Syariah) dan 24 

UUS (Unit Usaha Syariah).
2
 

                                                           
1
 Ascarya, Diana Yumanita, Bank Syariah: Gambaran Umum, (Jakarta: Pusat Pendidikan 

dan Studi Kebanksentralan (PPSK) BI, 2005), hlm. 2. 
2
Direktorat Perbankan Syariah, Outlook Perbankan Syariah,  (Jakarta: Bank Indonesia, 

2013) hlm.3. 
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Data Statistik Perbankan Syariah (SPS) yang dirilis oleh Otoritas Jasa 

keuangan (OJK) Januari 2021 menunjukkan bahwa setahun terakhir aset 

perbankan syariah tumbuh lebih kurang 14,2%. Total Aset tahun 2019 

menunjukkan angka Rp 500 Triliun tumbuh menjadi Rp 571 Triliun pada 

tahun 2020. Pertumbuhan ini memberikan harapan karena setahun  

sebelumnya hanya tumbuh 7%. Gambaran market share sampai akhir 2020 

masih 6,18% belum mencapai 10% dari total aset perbankan. Dan data Ojk 

pada Juni 2021 menggambarkan bahwa saat ini ada 15 BUS (Bank Umum 

Syariah), 30 UUS (Unit Usaha Syariah) dan 178 BPRS (Bank Pembiayaan 

Rakyat Syariah). 

Hal ini menunjukkan bahwa memang terdapat pertumbuhan dan 

perkembangan bank syariah di Indonesia, meskipun secara total neraca bank 

syariah tertinggal jauh dari bank konvensional sehingga menyebabkan 

persaingan di industri perbankan semakin ketat. Bagi nasabah, hal ini 

menyebabkan pilihan bank yang lebih selektif, yang saat ini semakin 

meningkat di Indonesia. Sedangkan bagi bank syariah, tantangannya tidak 

hanya terletak pada peluncuran produk, tetapi juga kurangnya inisiatif 

nasabah untuk mengubah preferensi mereka dari produk perbankan 

konvensional. 

Beberapa faktor pendorong preferensi nasabah dalam memilih bank 

syariah berasal dari luar dan dari nasabah itu sendiri. Faktor-faktor yang 

mempengaruhi preferensi menabung nasabah dapat dibagi menjadi dua 

kelompok besar, yaitu faktor emosional dan faktor rasional. Faktor emosional 
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melibatkan pelanggan memilih tujuan produk berdasarkan kriteria subjektif 

seperti kebanggaan atau status, sedangkan faktor rasional didasarkan pada 

kriteria objektif seperti ukuran, berat dan harga.
3
 

Faktor emosional berupa tingkat religiusitas yaitu dengan cara 

menghindari riba dan faktor utama nasabah mempertahankan hubugannya 

dengan bank syariah adalah ketaatan mereka terhadap prinsip syariah. 

Nasabah memutuskan untuk tetap mempertahankan bank syariah berkaitan 

dengan masalah keimanan dan keyakinan terhadap pengharaman riba bagi 

umat Islam.Perintah larangan riba ini terantum dalam ayat Al-Quran surah 

Al-Baqarah ayat 275:
4
 

 ْ  ْ  ْْ ْْ ْ ْ ْ ْ   ْْ  ْ

ْ ْ  ْْ  ْ  ْ ْ  ْْ ْ ْ  ْ ْ ْْ ْ  ْ

  ْْ ْ ْ  ْْ  ْ  ْ  ْ ْْ ْْ    ْْ

 ْْ ْ ْ  ْْْْْ

 Artinya : 

“Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri melainkan 

seperti berdirinya orang yang kemasukan setan lantaran (tekanan) penyakit 

gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan mereka berkata 

(berpendapat), sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, padahal Allah 

telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Orang-orang yang 

telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari 

mengambil riba), maka baginya apa yang telah diambilnya duhulu (sebelum 

dating larangan); dan urusanna (terserah) kepada Allah. Orang yang 

                                                           
3
Fadhilatul Hasanah, “Pengaruh Tingkat Religiusitas, Pengetahuan, Kualitas Produk Dan 

Kualitas Pelayanan Terhadap Preferensi Menabung Mahasiswa Universitas Muhammadiyah 

Palembang Pada Bank syariah,” Volume 4, No. 1, Juni 2019, hlm. 486. 
4
Departemen Agama RI, Al- Qur’an dan Terjemahannya, (Semarang: Cv Wicaksana, 

2016), hlm. 83. 
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mengulangi (mengambil riba), maka orang itu adalah penghuni-penghuni 

neraka; mereka kekal di dalamnya.” 

Sedangkan faktor rasional yaitu berupa persepsi, pengetahuan, kualitas 

produk dan kualitas pelayanan jasa yang dipahami nasabah menjadi faktor 

yang mempengaruhi preferensi  nasabah dalam memilih bank syariah.  

Kualitas produk dan kualitas pelayanan adalah hal yang penting pada 

sebuah bank. Produk-produk yang dihasilkan bank harus sesuai dengan 

kebutuhan dan keinginan nasabahnya. Dengan terpenuhinya kebutuhan, maka 

nasabah akan tetap memilih bank tersebut dan tidak pindah ke bank lainnya.  

Bank syariah memiliki produk atau jasa yang tidak ditemukan dalam 

operasional bank konvensional. Prinsip-prinsip  seperti musyarakah, 

mudharabah, murabahah, ijarah, istishna dan sebagainya tidak memuat 

adanya prinsip-prinsip bunga seperti yang dikembangkan bank konvensional. 

Pandangan masyarakat terhadap bank syariah diantaranya perbankan syariah 

tidak ada bunga dan perbankan syariah identik dengan bank dengan system 

bagi hasil. Namun, ternyata pesepsi dan sikap masyarakat terhadap bank 

syariah sangat beragam.Beragamnya persepsi, sikap dan perilaku masyarakat 

terhadap bank syariah, diantaranya disebabkan oleh pemahaman dan 

pengetahuan masyarakat tentang bank syariah.Perbedaan persepsi tersebut 

sangat berpotensial mempengaruhi minat masyarakat terhadap bank syariah.
5
 

Menurut Philip Kotler dan Kevin Lane Keller salah satu faktor yang 

mempengaruhi minat adalah faktor psikologi yang didalamnya terdapat 

                                                           
5
Imran, Bambang Hendrawan, “ Pengaruah Persepsi Masyarakat Batam Tentang  Bank 

Syariah Terhadap Minat Menggunakan Produk Bank Syariah,” Jurnal Business Administrasion, 

Volume 1, No. 1, 2017, hlm. 210. 
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persepsi.
6
 Selain itu menurut Wirdayani Wahab pilihan pembelian seseorang 

dipengaruhi oleh empat faktor utama yaitu motivasi, persepsi, pengetahuan 

dan kepercayaan.
7
 Persepsi tentang produk bank syariah merupakan tingkat 

pengetahuan dan pemahaman nasabah tentang produk dan jasa bank syariah. 

Pemilihan produk  oleh nasabah seringkali lebih didasarkan pada aspek 

informasi mengenai manfaat yang akan diperoleh dari produk tersebut.  

Persepsi dirasakan sangat penting, karena persepsi adalah pengamatan 

tentang objek, peristiwa atau hubungan-hubungan yang diperoleh dengan 

menyimpulkan dan menafsirkn pesan.
8
 

Sebagaimana telah dikemukakan oleh beberapa pakar ekonom Muslim 

bahwa salah satu kendala dalam pengembangan perbankan syariah adalah 

rendahnya pemahaman atau pengetahuan masyarakat terhadap produk dan 

jasa perbankan syariah.
9
 

Namun penelitian pendahuluan yang dilakukan Wibisan, et.al
10

 di 

Jawa Timur secara sederhana dapat memberikan gambaran tentang perilaku 

dan persepsi masyarakat terhadap bank syariah. Hasil penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa persepsi tentang bank syari’ah merupakan salah satu 

variabel yang mempengaruhi preferensi masyarakat terhadap bank syari’ah. 

                                                           
6
Philip Kotler dan Kevin Lane Keller, Manajemen Pemasaran Jilid 2 edisi ke 13, 

(Jakarta: Erlangga, 2008), hlm. 217. 
7
Wirdayani Wahab, “Pengaruh Tingkat Bagi Hasil Terhadap Minat Menabung di Bank 

Syariah,” Jurnal Ekonomi dan Bisnis Islam, Volume 1, No. 2, 2016, hlm. 175. 
8
Jalalulidin Rahmat, Psikologi Komunikasi, (Bandung: Remaja Rodaskarya, 2007) hlm. 1. 

9
Anita Rahmawaty, “Pengaruh Persepsi Tentang Bank Syariah Terhadap Minat 

Menggunakan Produk di Bank BNI Syariah Semarang” Volume 8, No. 1,  Februari 2014, hlm. 6-

7. 
10

M. Yusuf, Wibisana, Iwan Triyuwono, Nurkholis, A. Erani Yustika,  “Studi 

Pendahuluan Persepsi Masyarakat tentang Bank Perkreditan Rakyat Syari’ah”, (Malang: Centre 

for Business and Islamic Economics Studies –  Faculty of Economics Brawijaya University dan 

Bank Indonesia Jakarta, 1999), hlm. 10. 
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Hal ini didukung juga oleh penelitian yang dilakukan Metawa dan 

Almossawi
11

 tentang perilaku nasabah syari’ah di Bahrain bahwa keputusan 

nasabah dalam memilih bank syari’ah adalah lebih karena didorong oleh 

faktor agama, di mana nasabah menekankan pada ketaatan terhadap prinsip-

prinsip syari’ah. 

Tabel I.1 

Jumlah Penduduk dan Rasio Menurut jenis Kelamin di Kelurahan 

Perdamean Kecamatan Rantau Selatan Tahun 2020 

 

Jenis Kelamin (jiwa) 

Laki-Laki Perempuan Jumlah 

5266 5289 10555 

Sumber:https://labuhanbatukab.bps.go.id/publication/2021/09/24 

(data diolah) 

 

Dari tabel I.1 diatas dapat disimpulkan bahwa penduduk di Kelurahan 

Perdamean berjumlah 10.555 jiwa. Dimana sebanyak 5.289 jiwa berjenis 

kelamin perempuan dan 5.266 jiwa berjenis kelamin laki-laki, dengan jumlah 

kepala keluarga berjumlah 2.113 kepala keluarga.   

Di Kelurahan Perdamean ada beberapa masyarakat yang peneliti 

wawancara terkait persepsi, pengetahuan dan religiusitas masyarakat yang 

ada di Kelurahan Perdemean tentang bank syariah. Sebagian besar  responden 

sudah tahu apa itu bank syariah. Namun, tidak semua masyarakat muslim ini 

menggunakan jasa perbankan syariah dikarenakan sebagian responden juga 

belum yakin tentang prinsip-prinsip bank syariah. Sebagian masyarakat di 

Kecamatan Rantau Selatan masih menganggap bank syariah dan bank 

konvensional sama saja. Berdasarkan wawancara awal yang dilakukan oleh 

                                                           
11

Metawa dan Almossawi, “Banking Behavior of Islamic Bank Customer: Perspectives 

and Implication”, International Journal of Bank Marketing, 1998. 

https://labuhanbatukab.bps.go.id/publication/2021/09/24
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peneliti terhadap responden yang bernama Ghita Syahputri (usia 25 Tahun) 

yang sekarang bekerja sebagai guru disalah satu sekolah dasar Islam terpadu 

di Rantauprapat  mengatakan bahwa “menurut saya bank syariah dengan 

bank konvensional sama saja, hanya istilah yang digunakan saja berbeda. 

Dimana bank syariah menerapkan prinsip bagi hasil, sedangkan bank 

konvensional menerapkan sistem bunga”
12

. 

Sedangkan hasil wawancara peneliti dengan responden lain bernama 

Ayu Puji Lestari (usia 21 Tahun) seorang mahasiswi mengatakan bahwa 

“Bagus sekali, yang saya dengar dari teman yang  menggunakan bank 

syariah, pelayanan mudah, ramah dan bank syariah itu terhindar dari riba 

dalam kegiatannya. Tapi saya belum minat menabung di bank syariah, 

mungkin karena saya sudah nyaman dengan bank yang saya gunakan saat 

ini”
13

.  

Adapun hasil wawancara peneliti dengan responden lain bernama Ibu 

Erni Yanti (usia 35 Tahun) seorang ibu rumah tangga, yang berpendapat 

bahwa “Bank Syariah adalah bank yang menjalankan kegiatan usaha 

berdasarkan prinsip syariah, tetapi menurut saya produk-produk yang 

terdapat di bank syariah sama saja sistemnya dengan bank konvensional”
14

.  

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan di atas bahwa persepsi 

dan pengetahuan serta faktor agama dapat mempengaruhi suatu tindakan 

                                                           
12

Ghita Syahputri, (usia 25 Tahun, Guru SD IT Imam Syafi’i). Wawancara, 8 Juli 2021 

pukul 13.25 WIB 
13

Ayu Puji Lestari, (Usia 21 Tahun, Mahasiswi UINSU). Wawancara, 13 Juli 2021 pukul 

16.30 WIB 
14

Erni Yanti, (Usia 35 Tahun, Ibu Rumah Tangga). Wawancara, 3 Desember  2021 pukul 

15.35 WIB 
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seseorang. Oleh karena itu, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

lebih lanjut dengan mengangkat judul “Determinan Minat Menabung Di 

Bank Syariah Dengan Metode Smart PLS” 

B.   Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang peneliti uraikan diatas, maka 

peneliti menyimpulkan identifikasi masalah sebagai berikut: 

1. Persepsi masyarakat yang hanya memandang bank syariah sama saja 

dengan bank konvensional. 

2. Rendahnya pengetahuan masyarakat terhadap produk dan jasa perbankan 

syariah. 

3. Kurangnya kesadaran seorang muslim sehingga keinginan untuk menjadi 

nasabah perbankan syariah juga rendah. 

C.   Batasan Masalah 

Pembatasan masalah dalam penelitian ditetapkan agar pembahasan 

terfokus pada pokok permasalahan yang ada, sehingga diharapkan penelitian 

yang dilakukan tidak menyimpang dari tujuan yang telah ditetapkan, maka 

peneliti membatasi permasalahan sebagai berikut: 

1. Peneliti hanya meneliti pengaruh persepsi, pengetahuan dan religiusitas 

masyarakat terhadap minat menabung dibank syariah. 

2. Penelitian dilakukan di Kelurahan Perdamean, Kecamatan Rantau Selatan. 
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D.   Definisi Operasional Variabel 

Fungsi dari definisi operasional variabel adalah menjelaskan masing- 

masing variabel. Dalam penelitian ini terdapat tiga variabel bebas 

(Independent Variable) yang biasanya dilambangkan dengan simbol X yang 

nantinya mempengaruhi dan menjadi sebab timbulnya variabel terikat. Selain 

itu terdapat juga variabel terikat (Dependent Variabel) yang biasanya 

dilambangkan dengan simbol Y dan menjadi faktor utama yang dijelaskan.
15

 

Berikut ini adalah tabel operasional yang akan digunakan dalam 

penelitian ini: 

Tabel I.2 

Definisi Operasional Variabel 

No Variabel Dimensi Indikator Skala 

1. Minat 

Menabung 

(Yusnidar 

dkk, 2014) 

 

Minat 

transaksional 

Kecenderungan 

konsumen membeli 

produk 

Ordinal 

 

Minat refensial Mereferensikan produk 

kepada orang lain 

Minat prefensial Memiliki preferensi 

utama pada produk 

Minat 

eksploritas 

Pencarian informasi 

2. Persepsi 

(Fadlan dan 

Dewantoro, 

2018) 

Kemudahan dan 

Kebermanfaatan 

1. Mudah dipelejari 

2. Fleksibel 

3. Mudah digunakan 

4. Meningkatkan 

produktivitas 

Ordinal 

 

3. Pengetahuan 

(Peter dan 

Olson, 2013) 

Pengetahuan 

Produk 

1. Karakteristik atau 

atribut produk 

2. Manfaat produk 

3. Risiko produk 

4. Kepuasan yang 

diberikan 

 

Ordinal 

 

                                                           
15

Juliansyah Noor, Metode Penelitian ( Jakarta : Kencana Prenada Media Group, 2012), 

hlm. 48. 
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E.   Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Apakah persepsi mempengaruhi minat menabung di bank syariah pada 

masyarakat Kecamatan Rantau Selatan? 

2. Apakah pengetahuan mempengaruhi minat menabung di bank syariah 

pada masyarakat Kecamatan Rantau Selatan? 

3. Apakah religiusitas mempengaruhi minat menabung di bank syariah 

pada masyarakat Kecamatan Rantau Selatan? 

4. Apakah persepsi, pengetahuan dan religiusitas mempengaruhi minat 

menabung di bank syariah pada masyarakat Kecamatan Rantau Selatan? 

F.   Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh persepsi terhadap minat menabung di bank 

syariah pada masyarakat Kecamatan Rantau Selatan. 

2. Untuk mengetahui pengaruh pengetahuan terhadap minat menabung di 

bank syariah pada masyarakat Kecamatan Rantau Selatan. 

3. Untuk mengetahui pengaruh religiusitas terhadap minat menabung di 

bank syariah pada masyarakat Kecamatan Rantau Selatan. 

4. Untuk mengetahui pengaruh persepsi, pengetahuan dan religiusitas 

terhadap minat menabung di bank syariah pada masyarakat Kecamatan 

Rantau Selatan. 
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G.   Kegunaan Penelitian 

Manfaat bagi penelitian ini adalah : 

1. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan berupa tambahan 

pengetahuan dan wawasan kepada peneliti berkaitan dengan masalah yang 

diteliti secara teori maupun praktik. 

2. Bagi Perusahaan  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan 

masukan dalam usaha perbankan syariah serta dapat meningkatkan 

sosialisasi dan edukasi kepada masyarakat mengenai pentingnya 

menabung di bank syariah dengan produk tabungan dan jasa yang dimiliki 

bank syariah.  

3. Bagi Akademik 

Dapat dijadikan sebagai sumber referensi bagi penelitian yang 

sejenis dan dapat dijadikan sebagai bahan perbandingan untuk penelitian 

yang telah dilakukan maupun yang akan dilakukan. 

H. Sistematika Pembahasan 

 Sistematika ini dibuat untuk memudahkan penulis dalam menyusun 

proposal ini dan agar lebih mudah dipahami pembaca. Adapun sistematika 

pembahasan penelitian ini adalah: 

 Bab I Pendahuluan, bab ini terdiri dari penjelasan latar belakang masalah, 

identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

kegunaan penelitian. 
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 Bab II Landasan Teori, dalam bab ini dibahas mengenai landasan teori 

yang membahas tentang pengertian persepsi, pengetahuan, religiusitas, minat 

menabung dan bank syariah, serta penelitian terdahulu dicantumkan sebagai 

gambaran bahwa penelitian ini sudah pernah diteliti sebelumnya. 

 Bab III Metodologi penelitian,  dalam bab ini berisikan mengenai waktu 

dan lokasi penelitian, jenis penelitian, subjek penelitian, sumber data 

penelitian, teknik pengumpulan data dan teknik pengolahan dan analisis data. 

 Bab IV Hasil Penelitan dan Pembahasan, yang mejelaskan tentang 

gambaran umum objek penelitian yang akan dilakukan peneliti, selanjutnya 

peneliti membuat deeskriptif variabel penelitian agar lebih jelas peneliti 

memberikan gambaran berupa tabel dan grafik yang akan membuat 

perkembangan masing-masing variabel.  

 Bab V Penutup, yang terdiri dari kesimpulan dan saran. Secara umum, 

seluruh sub bahasan yang ada dalam penutup adalah membahas tentang 

kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini setelah menganalisis data dan 

memperoleh hasil dari penelitian ini. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A.   Kerangka Teori 

1. Minat Menabung 

a. Pengertian Minat Menabung 

Secara etimologi pengertian minat adalah perhatian, 

kecenderungan hati kepada suatu keinginan. Sedangkan menurut istilah 

adalah suatu perangkat mental yang terdiri dari suatu campuran dari 

perasaan, harapan, pendirian, prasangka, atau kecenderungan lain yang 

mengarahkan individu kepada suatu pilihan tertentu.
16

 Sedangakan 

menabung adalah tindakan yang dianjurkan oleh Islam, karena dengan 

menabung berarti seorang muslim mempersiapkan dirir untuk 

pelaksanaan perencanaan masa yang akan datang sekaligus untuk 

menghadapi hal-hal yang tidak di inginkan.
17

 

Menurut Donni Juni Priansa minat merupakan pemusatan 

perhatian yang disertai dengan perasaan senang terhadap barang tersebut, 

kemudian minat individu tersebut menimbulkan keinginan sehingga 

timbul perasaan yang meyakinkan bahwa barang tersebut mempunyai 

manfaat sehingga ingin memliki barang tersebut dengan cara membayar 

atau menukar dengan uang.
18

Sedangkan menurut Kotler dan Keller 

menyatakan bahwa minat adalah perilaku konsumen yang muncul 

                                                           
16

Andi Mappier, Psikologi Remaja,(Surabaya: Usaha Nasional, 1997), hlm. 62. 
17

Muhamad Syafi’i Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktik,(Jakarta: Gema Insani, 

2001), hlm. 153. 
18

Ibid., hlm. 164. 
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sebagairespon terhadap objek yang menunjukkan keingina seseorang 

untuk melakukan pembelian.
19

 

Minat menabung oleh Kotler diasumsikan sebagai “perilaku yang 

muncul sebagai respon terhadap objek yang menunjukkan keinginan 

nasabah untuk melakukan pencarian informasi”.Menurut Howard dan 

Sheth minat menabung merupakan sesuatu yang berhubungan dengan 

rencana nasabah untuk memilih produk tertentu. Minat menabung juga 

dapat dikatakan sebagai pernyataan mental dari nasabah untuk pemilihan 

produk tabungan tertentu.  

Berdasarkan penjelasan dari beberapa ahli di atas maka penulis 

simpulkan bahwa minat menabung adalah situasi seseorang sebelum 

melakukan tindakan sebagai respon terhadap keinginan nasabah untuk 

melakukan pencarian informasi pada produk tertentu atau kecenderungan 

nasabah untuk memilih suatu produk tabungan yang nasabah rasa cocok 

sehingga seseorang yang memiliki minat akan memperhatikan produk 

itu. 

Menurut Damayanti, seorang calon nasabah akan memiliki minat 

pada bank syariah ketika ada produk atau sistem yang dirasa dapat 

menguntungkan dirinya.  

 

 

 

                                                           
19

Philip Kotler and Kevin Lane Keller, Marketing Management,(New Jersey: Prentice 

Hall, 2012), hlm. 145.   
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1) Tahapan Minat Konsumen  

Tahapan minat pembelian konsumen dapat dipahami melalui 

model AIDA yang diuraikan oleh Kotler dan Keller sebagai berikut: 

a) Perhatian (Attention)  

Tahap ini merupakan tahap awal dalam menilai suatu produk 

atau jasa sesuai dengan kebutuhan calon pelanggan, selain itu calon 

pelanggan juga mempelajari produk atau jasa yang ditawarkan.  

b) Tertarik (Interest)  

Dalam tahap ini calon pelanggan mulai tertarik untuk 

membeli produk atau jasa yang ditawarkan, setlah mendapatkan 

informasi yang lebih terperinci mengenai produk atau jasa yang 

ditawarkan.  

c) Hasrat (Desire) 

Calon pelanggan mulai memikirkan serta berdiskusi 

mengenai produk atau jasa yang ditawarkan, karena hasrat dan 

keinginan untuk membeli mulai timbul. Dalam tahap ini calon 

pelanggan sudah mulai berminat terhadap produk yang ditawarkan. 

Tahap ini ditandai dengan munculnya minat yang kuat dari calon 

pelanggan untuk membeli dan mencoba produk atau jasa yang 

ditawarkan.  
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d) Tindakan (Action) 

Pada tahap ini calon penggalan telah mempunyai kemantapan 

yang tinggi untuk membeli atau menggunakan produk atau jasa 

yang ditawarkan.
20

 

b. Dimensi Minat  

Dimensi minat secara umum berkenaan dengan empat dimensi 

pokok, diantaranya:  

1) Minat transaksional, yaitu kecenderungan seseorang untuk membeli 

sebuah produk.  

2) Minat referensial, yaitu kecenderungan seseorang untuk 

mereferensikan produk tersebut kepada orang lain.  

3) Minat preferensial, yaitu minat yang menggambarkan perilaku 

seseorang yang memiliki preferensi utama pada produk tersebut.  

4) Minat eksploratif, yaitu minat yang menggambarkan perilaku 

seseorang yang selalu mencari segala informasi mengenai produk dan 

manfaat produk yang diminatinya. 

c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat  

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat Sekumpulan 

karakteristik perilaku yang dimiliki oleh individu dan bersifat permanen 

disebut kepribadian. Minat seorang pembeli juga dipengaruhi oleh ciri-

ciri kepribadiannya, termasuk usia, dan daur hidupnya, pekerjaan, 

kondisi ekonomi, gaya hidup, kepribadian dan konsep diri.  

                                                           
20

Ibid., hlm. 164. 
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Menurut Philip Kotler dan Kevin Lane Keller faktor-faktor yang 

mempengaruhi minat salah satunya faktor psikologi. Dimana  psikologi 

dipengaruhi oleh empat faktor utama, yaitu: motivasi, persepsi, 

kepercayaan dan perilaku.
21

 Kemudian menurut Philip Kotler dan Kevin 

Lane Keller faktor-faktor yang mempengaruhi minat dan keputusan 

pembelian adalah:  

1) pengetahun  

2) gaya hidup  

3) pekerjaan dan keadaan ekonomi  

4) kepribadian dan konsep diri  

5) promosi
22

 

2. Persepsi  

a. Pengertian Persepsi 

Secara etimologi persepsi berasal dari bahasa latin perception 

yang artinya menerima atau mengambil. Persepsi adalah proses 

pemilihan pengorganisasian dan penginterprestasian sebagai stimulus 

menjadi informasi yang bermakna. Menurut Stephen P. Robbins persepsi 

merupakan proses pengorganisasian dan pemaknaan terhadap kesan-

kesan sensori untuk memberi arti pada lingkungannya.
23

 Stephen P. 

Robbins juga mengartikan persepsi sebagai sebuah kesan yang didapat 

atau diperoleh oleh individu melalui panca indera yang selanjutnya akan 

                                                           
21

Philip Kotler dan Kevin Lane Keller, Manajemen Pemasaran Jilid 1 edisi ke 13, 

(Jakarta: Erlangga, 2008), hlm. 217 
22

Ibid., hlm. 172-175. 
23

Stephen P. Robbins, Prinsip-Prinsip Perilaku Organisasi, ed.5 (Jakarta: Erlangga, 

2002), hlm. 46. 
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dianalisa (diorganisir), diinterpretasi, dan kemudian dievaluasi, sehingga 

individu tersebut mendapatkan makna.
24

 

Sedangkan persepsi dalam perspektif Islam adalah suatu proses 

kognitif yang dialami individu dalam memahami informasi dengan baik 

melalui panca indera, seperti mata untuk melihat, telinga untuk 

mendengar, hidung untuk penciuman, hati untuk merasakan, dan 

pemahaman dengan indera mata maupun pemahaman dengan hati dan 

akal. Proses persepsi didahului dengan proses penerimaan stimulus pada 

reseptor, yaitu indera. Fungsi indera manusia sendiri tidak langsung 

berfungsi setelah ia lahir, akan tetapi ia akan berfungsi sejalan dengan 

perkembangan fisiknya. Sehingga ia dapat merasa atas apa yang terjadi 

padanya dari pengaruh-pengaruh eksternal yang baru dan mengandung 

perasaan-perasaan yang akhirnya membentuk persepsi dan 

pengetahuannya terhadap alam luar.
25

 

Dalam pemasaran persepsi lebih penting dibandingkan realitas, 

karena persepsi seseorang akan mempengaruhi perilaku aktual seseorang 

tesebut. Persepsi manusia terdapat perbedaan mengenai sudut pandang 

dalam penginderaan. Ada yang mempersepsikan sesuatu itu baik atau 

positif ataupun negatif yang akan mempengaruhi tindakan manusia. 

Secara umum persepsi adalah kemampuan untuk memahami 

perbedaan yang ada, merasakan dan menerjemahkannya melalui panca 

                                                           
24

Stephen P. Robbins, Perilaku Organisasi Jilid 1, (Jakarta: PT. Indeks Kelompok 

Gramedia, 2003), hlm.  97. 
25

Najati, Psikologi dalam Al-Qur’an, terapi qur’ani dalam penyembuhan gangguan  

kejiwaan, (Bandung : Pustaka Setia, 2005), hlm. 49.  
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indera dan sering diidentifikasi oleh tingkat kepuasan pada produk atau 

jasa tertentu. 

b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Persepi 

Menurut Yuniarti faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi yaitu 

penglihatan dan sasaran yang diterima serta situasi persepsi menjadi 

penglihatan. Tanggapan yang atas rangsangan dipengaruhi oleh sifat-sifat 

individu yang melihatnya. Sifat yang dapat mempengaruhi persepsi 

adalah sebagai berikut
26

: 

1) Sikap, yaitu mempengaruhi positif atau negatifnya tanggapan 

seseorang.  

2) Motivasi, yaitu hal yang mendasari sikap atau tindakan seseorang.  

3) Minat, yaitu faktor lain yang dapat membedakan penilaian seseorang 

terhadap suatu hal atau objek tertentu yang menjadi hal mendasar 

kesukaan ataupun ketidaksukaan seseorang.  

4) Pengalaman masa lalu, yaitu hal yang dapat mempengaruhi persepsi 

seseorang karena hal tersebut akan menarik kesimpulan yang sama 

dengan apa yang dilihat dan didengar.  

5) Harapan, yaitu mempengaruhi persepsi seseorang dalam mengambil 

keputusan, akan cenderung menolak gagasan, ajakan atau tawaran 

yang tidak sesuai dengan apa yang diharapkannya.  

6) Sasaran, yaitu mempengaruhi penglihatan seseorang yang akhirnya 

akan mempengaruhi persepsi.  

                                                           
26

Vinna Sri Yuniarti, Perilaku Konsumen Teori dan Praktik, (Bandung: Pustaka Setia, 

2015), hlm. 112. 
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7) Situasi atau keadaan sekitar yang turut mempengaruhi persepsi. 

Sasaran atau benda yang sama yang dilihat dalam situasi berbeda akan 

menghasilkan persepsi yang berbeda juga.  

c. Karakteristik Seseorang Mempengaruhi Persepsi 

Menurut Robbins, persepsi dapat dipengaruhi oleh karakter 

seseorang yang dipengaruhi oleh hal-hal berikut: 

a) Attitudes: dua invidu yang sama, tetapi mengartikan sesuatu yang 

dilihat berbeda satu dan yang lain. 

b) Motives: kebutuhan yang tidak terpuaskan yang mendorong individu 

memiliki pengaruh yang kuat terhadap persepsinya. 

c) Interests: fokus dari perhatian kita dipengaruhi oleh minat kita karena 

minat seseorang berbeda satu dan yang lain. Yang diperhatikan oleh 

seseorang dalam suatu situasi dapat berbeda satu dan yang lain dan 

dapat berbeda dari yang dirasakan oleh orang lain. 

d) Experiences: fokus karakter individu yang berkaitan dengan 

pengalaman masa lalu, seperti minat atau interes individu. Seorang 

individu merasakan pengalaman masa lalu pada sesuatu yang 

dikaitkan dengan hal yang terjadi saat ini. 

e) Expectations: ekspektasi dapat mengubah persepsi individu dalam 

melihat yang mereka harapkan dari yang terjadi saat ini. 
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d. Hubungan Persepsi dengan Minat Menabung 

Persepsi merupakan salah satu hal yang menyebabkan seseorang 

memiliki minat. Hal ini dikarenakan dengan adanya persepsi, maka 

seseorang akan mencari informasi/pengalaman tentang objek, peristiwa, 

orang, serta faktor yang berpengaruh dan didapat dari penginderaan yang 

menyebabkan adanya suatu minat.  

Menurut Maxxwell konsumen akan memutuskan produk yang 

akan dibeli berdasarkan persepsi mereka terhadap produk tersebut 

berkaitan dengan kemampuan produk tersebut dalam memenuhi 

kebutuhannya. Semakin tinggi atau semakin bagus persepsi konsumen 

terhadap suatu produk, maka minat membeli terhadap suatu produk 

tersebut juga semakin tinggi.
27

 Begitu halnya pada masyarakat yang 

memiliki persepsi suatu lembaga keuangan seperti bank syariah, mereka 

akan mencari segala informasi mengenai produk yang ditawarkan, serta 

keuntungan menjadi nasabah bank syariah. Segala informasi yang 

diperoleh dan memiliki segi positif akan menyebabkan masyarakat 

memiliki keinginan untuk menjadi nasabah tetap dan rutin dalam 

melakukan penyimpanan uang (menabung). 

3. Pengetahuan 

a. Pengertian Pengetahuan 

Secara etimologi pengetahuan berasal dari kata bahasa inggris 

yaitu knowledge. Sedangkan dalam bahasa Arab pengetahuan 
                                                           

27
Luluk Mivtah Khunniza, Skripsi: “Pengaruh  Harga, Merek, dan Nama Negara Asal 

Pada Minat Beli Konsumen yang Dimediasi Oleh Persepsi Kualitas, Persepsi Pengorbanan, 

Persepsi Risiko dan Persepsi Nilai”, (Surakarta: USM, 2010), hlm. 39. 
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digambarkan dengan istilah al-„ilm, al-ma’rifah dan as-syu’ur 

(kesadaran). Ilmu atau pengetahuan dalam Islam mencakup dua 

pengertian; pertama sampainya ilmu dari Allah ke dalam jiwa manusia, 

dan kedua,sampainya jiwa manusia terhadap objek ilmu melalui sebuah 

penelitian dan kajian.  

Pengetahuan merupakan informasi yang disimpan dalam benak 

konsumen. Pengetahuan merupakan salah satu faktor penentu utama 

dalam perilaku konsumen. Apa yang dibeli konsumen, dimana mereka 

membeli, dan kapan mereka membeli akan bergantung kepada 

pengetahuan konsumen. Pengetahuan dapat didefinisikan sebagai 

informasi yang disimpan dalam ingatan. Sedangakn menurut Mowen dan 

Minor (2002) berpendapat bahwa “The amount of experience with and 

information about particular products or services a person”. 

Pengetahuan merupakan sejumlah pengalaman dan informasi mengenai 

produk atau jasa yang dimiliki oleh konsumen.
28

 

Dari pengertian pengetahuan di atas dapat disimpulkan bahwa 

pengetahuan adalah segala sesuatu yang telah diketahui dan diperoleh 

seseorang dari persentuhan panca indera terhadap objek tertentu. 

Sehingga pengetahuan tersebut menjadi dasar manusia bersikap dan 

bertindak.  

Pengetahuan konsumen mengenai bank syariah dapat menjadi 

sebuah pertimbangan bagi seorang konsumen untuk memilih antara bank 
                                                           

28
Silvia Miftakhur Rahmah, Sri Wahyuni, ”Pengaruh Persepsi Mahasiswa Tentang Bank 

Syariah Terhadap Minat Menabung di Perbankan Syariah,” Jurnal Pendidikan Ekomomi volume 

10, 1 (2016), hlm. 130-131. 
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konvensional dengan bank syariah. Jika pemasar berhasil memberikan 

pengetahuan yang jelas mengenai bank syariah, maka bisa jadi 

konsumen akan mempertimbangkannya dalam memilih produk dan jasa 

bank tersebut.  

Meskipun mayoritas penduduk Indonesia adalah Muslim, banyak 

yang tidak mengetahui sama sekali mengenai berbagai produk yang 

diberikan oleh bank syariah, hal ini membuat calon nasabah merasa 

kurang berminat menabung di bank syariah.  

Sebaliknya, minat menabung akan timbul jika pengetahuan 

mengenai produk dan jasa perbankan tersebut sudah diketahui dengan 

baik karena pelanggan dapat menggunakan dan memanfaatkan fasilitas 

dari bank tersebut.  

Pengetahuan produk adalah kumpulan berbagai informasi 

mengenai produk. Pengetahuan ini meliputi kategori produk, merek, 

terminologi produk, atribut atau fitur produk, harga produk, dan 

kepercayaan mengenai produk. Menurut Sumarwan juga membagi tiga 

jenis pengetahuan produk antara lain
29

: 

a) Pengetahuan tentang karakterisktik atau atribut produk.  

b) Pengetahuan tentang manfaat produk.  

c) Pengetahuan tentang kepuasan yang diberikan produk bagi konsumen.  

 

 
                                                           

29
Rifqi suprapto & Maya Susanti, “Pengaruh Pengetahuan Produk dan Kepercayaan 

terhadap Sikap Loyalitas Peserta BPJS Kesehatan Daerah Istimewa Yogyakarta“, Jurnal Bisnis 

dan Manajemen, Volume 2, No. 1, Februari 2016, hlm. 69. 
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b. Macam-Macam Pengetahuan Konsumen 

Menurut Engle, Blackwell dan Miniard dikutip dari buku Ujang 

Sumarwan membagi “pengetahuan konsumen ke dalam tiga jenis, yaitu
30

: 

1) Pengetahuan produk  

Pengetahuan produk yaitu kumpulan dari berbagai informasi 

terkait produk. Pengetahuan produk dibagi dalam tiga jenis, yaitu:  

a) Pengetahuan mengenai karakteristik atau atribut produk. 

Seorang konsumen akan melihat suatu produk berdasarkan 

karakteristik atau ciri atau atribut dari produk tersebut. Sebagai 

contohnya bagi seorang konsumen mobil yang akan dipilih yaitu 

memiliki atribut warna, model, tahun pembuatan, jumlah CC, 

merek, manual atau otomatis dan sebagainya. 

b) Pengetahuan mengenai Manfaat Produk atau Jasa  

Konsumen dapat merasakan dua macam manfaat setelah 

menggunakan sebuah produk, seperti manfaat fungsional dan 

manfaat psikososial. 

Manfaat psikososial yaitu hasil psikologis dan sosial atas 

penggunaan produk yang bersifat internal dan personal. Sebagian 

besar manfaat psikososial tersebut memiliki kualitas afektif. Sistem 

afektif dan kognitif orang menginterprestasikan berbagai manfaat 

atas penggunaan produk dan membentuk kepercayaan serta 

                                                           
30

Ujang Suwarman, Perilaku Konsumen Teori dan Penerapannya dalam Pemasaran, 

(Bogor: Ghalia Indonesia, 2011), hal. 148. 
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pengetahuan mengenai manfaat fungsional dan psikososial dalam 

memori. 

c) Pengetahuan mengenai Kepuasan yang Diberikan Oleh Produk atau 

Jasa bagi Konsumen  

Konsumen memiliki pengetahuan mengenai nilai simbolis 

personal produk maupun jasa. Nilai adalah tujuan hidup secara luas. 

Nilai sering kali melibatkan afeksi emosional yang dikaitkan dengan 

tujuan dan kebutuhan. Ketika nilai terpenuhi atau tujuan hiduppokok 

telah dicapai merupakan sebuah perasaan internal yang tidak dapat 

diwujudkan.  

Ketika konsumen memiliki pengetahuan yang lebih banyak, 

maka ia akan lebih baik dalam menentukan dan mengambil 

keputusan, ia akan lebih efisien dan tepat dalam mengolah suatu 

informasi sehingga mampu merecall atau memperjelas kembali hal 

tersebut secara lebih baik. 

d) Pengetahuan Pembelian  

Menurut Engle, Blackwell, dan Miniard, pengetahuan 

pembelian terdiri atas pengetahuan dari sebuah took dan 

penempatan produk yang sebenarnya. Perilaku membeli menurut 

Peter dan Olson memilki urutan store contact, produk contact, dan 

transaction. store contact, konsumen akan mencari outlet, pergi ke 

outlet, dan memasuki outlet. Pada product contact, konsumen akan 

mencari lokasi produk, mengambil produk tersebut dan 
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membawanya ke kasir. Sedangkan pada transaction, konsumen akan 

membayar produk tersebut dengan tunai, kartu kredit atau alat 

pembayaran lainnya.  

Keputusan konsumen mengenai tempat pembelian produk 

akan sangat ditentukan oleh pengetahuannya. Implikasi penting bagi 

strategi pemasaran adalah memberi informasi kepada konsumen 

dimana konsumen akan membeli produk tersebut.  

e) Pengetahuan Pemakaian  

Suatu produk akan memberikan manfaat kepada konsumen 

jika produk tersebut telah digunakan atau dikonsumsi oleh 

konsumen. Agarproduk tersebut bisa memberikan manfaat yang 

maksimal dan kepuasan yang tinggi kepada konsumen maka 

konsumen harus bisa menggunakan atau mengkonsumsi produk 

tersebut dengan benar. Pengetahuan pemakaian suatu produk adalah 

penting bagi konsumen karena kesalahan dalam menggunakan suatu 

produk akan menyebabkan produk tidak berfungsi dengan baik.  

c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pengetahuan  

Faktor-faktor yang mempengaruhi pengetahuan menurut 

Notoatmodjo adalah:  

1) Umur  

Semakin tinggi umur seseorang, maka semakin tinggi ilmu atau 

pengetahuan yang dimilikinya. Pengetahuan seseorang dapat diperoleh 

dari pengalaman sendiri ataupun pengalaman yang dimiliki orang lain. 
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2) Pendidikan  

Tingkat pendidikan merupakan salah satu faktor yang dapat 

mempengaruhi persepsi seseorang dalam menerima ide-ide dan 

teknologi.  

Pendidikan berperan penting dalam menentukan kualitas 

seseorang. Semakin tinggi pendidikan, maka hidup seseorang akan 

semakin berkualitas karena pendidikan yang tinggi akan membuahkan 

pengetahuan yang baik dan menjadikan hidup yang berkualitas.  

3) Paparan media massa  

Seseorang yang lebih sering terpapar media massa baik media 

cetak maupun media elektronik akan memperoleh informasi yang 

lebih banyak sehingga dapat mempengaruhi tingkat pengetahuan yang 

dimilikinya. 

4) Sosial ekonomi (pendapatan)  

Status ekonomi yang baik akan lebih mudah tercukupi 

dibandingkan dengan orang yang berstatus ekonomi rendah. Semakin 

tinggi status sosial ekonomi seseorang maka semakin mudah dalam 

mendapatkan pengetahuan tersebut sehingga menjadikan hidup lebih 

berkualitas. 

5) Hubungan sosial  

Faktor hubungan sosial mempengaruhi kemampuan individu 

sebagai komunikan untuk menerima pesan menurut model komunikasi 
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media. Apabila hubungan sosial seseorang dengan individu baik maka 

pengetahuan yang dimiliki juga akan bertambah. 

6) Pengalaman  

Pengalaman adalah suatu sumber pengetahuan atau suatu cara 

untuk memperoleh kebenaran pengetahuan. Hal ini dilakukan dengan 

cara mengulang kembali pengalaman yang diperoleh dalam 

memecahkan permasalahan yang dihadapi pada masa lalu.
31

 

d. Hubungan Pengetahuan dengan Minat Menabung 

Dalam tingkatan yang umun, pengetahuan dapat didefinisikan 

sebagai informasi yang disimpan di dalam ingatan. Sedangkan 

pengetahuan konsumen didefinisikan sebagai kumpulan dari keseluruhan 

informasi yang sesuai dengan fungsi konsumen dipasar. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa pengetahuan konsumen/masyarakat adalah semua 

informasi yang dimiliki masyarakat mengenai berbagai macam produk 

dan jasa, serta pengetahuan lainnya yang terkait dengan dengan prosuk 

dan jasa tersebut dan informadi yang berhubungan dengan funsinya 

sebagai konsumen/masyarakat. 

Pengetahuan merupakan salah satu faktor yang mampu 

mempengaruhi minat menabung. Jadi semakin tinggi pengetahuan 
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konsumen atau masyarakat maka semakin tinggi minat menabung di 

bank syariah dan sebaliknya.
32

 

4. Religiusitas  

a. Pengertian Religiusitas 

Religiusitas merupakan tingkat keterikatan seseorang terhadap 

agamanya. Apabila seseorang telah menghayati dan mengamalkan ajaran 

agamanya, maka ajaran agamanya akan bepengaruh dalam segala 

tindakan atau perilaku dan pandangan hidup. 

Religiuisitas cenderung menaati sebuah keyakinan, mempunyai 

nilai hukum, dan menjalani suatu ketaatan yang berhubungan dengan 

keyakinan seseorang dan tingkat religiusitas seseorang dapat 

menentukan bagaimana perilaku seseorang dalam kehidupan sehari-hari. 

Religiusitas yaitu aspek agama yang telah dipahami oleh setiap 

individu dalam hatinya. Makna dari religiusitas dapat dijelaskan dalam 

berbagai aspek seperti cara mejalani kehidupan yang baik supaya 

seseorang mendapat kebahagiaan di dunia maupun di akhirat. Islam 

merupakan salah satu cara untuk menjalani kehidupan dimana nantinya 

akan memimpin dalam setiap aspek kehidupan seseorang dengan aqidah, 

syariah, dan akhlaq. 

Menurut Harun Nasution dalam Jalaluddinpengertian agama 

berasal dari kata al-din, religi (relegere, religare) dan agama. Al-din 
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berarti undang-undang atau hukum sedangkan religius menurut Islam 

adalah menjalankan agama secara meyeluruh.
33

 

Menurut Maulida
34

, Religiusitas merupakan tingkat ketertarikan 

seseorang terhadap agama yang dianutnya. Religiusitas meliputi 

pengetahuan agama, pengalaman ritual agama, perilaku moral 

(moralitas) agama dan sikap sosial agama. 

Agama cenderung berpengaruh secara individu karena dapat 

menjadi sebuah fondasi alasan seseorang, prinsip, sistem kepercayaan da 

sopan santun yang dimiliki seseorang dengan sebuah pengabdian dan 

iman. 

b. Indikator Religiusitas  

Menurut Fatimah tingkat religiusitas perbankan dapat dilihat dari 

dimensi-dimensi yang telah dijelaskan sebai berikut:  

1) Keagamaan. Bank syariah merupakan bank yang beroperasi 

berdasarkan prinsip syariah. Sesuai dengan prinsipnya bank syariah 

melarang sistem bunga atau riba yang memberatkan, maka bank 

syariah beroperasi berdasarkan kemitraan pada semua aktivitas bisnis 

atas dasar kesetaraan dan keadilan  

2) Zakat. Penghasilan yang diperoleh dan harta yang dimiliki seorang 

Muslim adalah bukan sepenuhnya milik mereka, namun ada hak/milik 

orang lain didalamnya yang wajib dikeluarkan dalam bentuk zakat, 
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infaq, dan shadaqah. Menunaikan zakat merupakan bagian dari rukun 

Islam yang wajib dilaksanakan oleh setiap Muslim yang berharta dan 

telah memenuhi nisbah yang ditentukan, sebagai sarana untuk 

menyucikan harta dan jiwa.  

3) Berbisnis yang halal. Prinsip etika dalam suatu bisnis yang wajib 

dilaksanakan oleh setiap produsen Muslim baik individu maupun 

kelompok yaitu berpegang pada semua yang dihalalkan Allah dan 

tidak melewati batas.  

4) Menjauhi riba. Pengertian riba secara bahasa yaitu tambahan, 

sedangkan menurut istilah riba berarti pengambilan tambahan dari 

harta pokok atau modal secara batil.  

Dari kesimpulan diatas, secara umum dapat dibuktikan bahwa 

faktor agama pada awalnya memang sangat efektif untuk menarik 

nasabah menggunakan produk (menabung) di bank syariah. Namun 

apabila bank syariah tidak memiliki kemampuan memenuhi preferensi 

dan harapan nasabah, maka mereka akan berusaha mencari dan 

mendapatkannya dari pesaing. Persaingan ketat yang dihadapi oleh 

lembaga perbankan memaksa pihak manajemen bank untuk memikirkan 

bagaimana cara supaya nasabah tetap loyal pada bank syariah. 

5. Bank Syariah 

a. Pengertian Bank Syariah  

Menurut UU. No.21 Tahun 2008, perbankan syariah merupakan 

segala sesuatu yang berhubungan dengan bank syariah dan unit usaha 
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syariah yang mencakup kegiatan usaha, kelembagaan, hingga proses 

pelaksanaa kegiatan usahanya. Bank syariah adalah bank yang 

menjalankan segala aktifitas usahanya dengan melandaskan prinsip-

prinsip syariah yang terdiri dari BUS (Bank Umum Syariah), BPRS 

(Bank Pengkreditan Rakyat Syariah), dan UUS (Unit Usaha 

Syariah).
35

Menurut Schaik bank islam adalah bentuk dari bank modern 

yang didasarkan pada hukum islam yang sah, dikembangkan pada abad  

pertama islam, menggunakan konsep berbagai resiko sebagai metode 

utama dan meniadakan keuntungan berdasarkan kepastian serta 

keuntungan yang ditentukan sebelumnya. Sedangkan Sudarsono 

menyatakan bahwa bank syariah adalah lembaga keuangan yang usaha 

pokoknya memberikan kredit dan jasa-jasa lain dalam lalu litas 

pembayaran serta peredaran uang yang beroperasi dengan prinsip-

prinsip syariah.
36

Bank syariah merupakan lembaga keuangan yang 

memiliki fungsi intermediasi dari dua pihak yang kelebihan dan 

kekurangan dana, yang mempunyai tugas pokok menghimpun dan 

menyalurkan dana. Bank syariah menghimpun dana dengan produk 

tabungan, demand deposito dan deposito sementara. Bank syariah 

menyalurkan dana dengan produk pembiayaan.
37
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Menurut H.M. Sadeq, bank islam bukan hanya sebagai tipe yang 

berbeda dengan bank konvensional tapi keberadaanya sebagai revolusi, 

bank islam tidak sekedar sebagai financial intermediary, tapi 

merevolusi dengan partisipasi nyata dalam bisnisdan mobilisasi dalam 

pendanaan. Revolusi pendanaan dapat dibuktikan dengan prinsip 

sharing profit and losses yang berbeda dengan bank konvensional yang 

berbasis bunga.
38

 

b. Prinsip-Prinsip Bank Syariah 

Islam sebagai agama merupakan konsep yang mengatur 

kehidupan manusia secara komprehensif dan universal, baik dalam 

hubungan dengan sang pencipta maupun dalam hubungan sesama 

manusia. Ada tiga pilar pokok dalam ajaran Islam, yaitu sebagai 

berikut: 

1) Akidah, komponen ajaran islam yang mengatur keyakinan atas 

keberadaan dan kekuasaan Allah sehingga harus menjadi keimanan 

seorang muslim manakala melakukan berbagai aktivitas dimuka 

bumi semata-mata untuk mendapatkan keridaan Allah sebagai 

khalifah yang mendapat amanah dari Allah. 

2) Syariah, komponen ajaran islam yang mengatur kehidupan 

seseorang muslim, baik dalam bidang ibadah (habluminallah) 

maupun dalam bidang muamalah (hablumminannas) yang 

merupakan aktualisasi dari akidah yang menjadi keyakinan. Adapun 
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muamalah meliputi berbagai bidang kehidupan, antara lain yang 

menyangkut ekonomi atau harga dan perniagaan disebut muamalah 

maliyah. 

3) Akhlak, landasan perilaku dan kepribadian yang akan mencirikan 

dirinya sebagai seorang muslim yang taat berdasarkan syariat dan 

akidahyang menjadi pedoman hidupnya sehingga memiliki akhlaqul 

karimah sebagaimana hadis nabi yang menyatakan “Tidaklah aku 

diutus, stimulus kecuali untuk menjadikan akhlaqul karimah”. 

c. Karakteristik Bank Syariah 

Menurut Soemitra bank syariah bukan sekadar bank bebas bunga, 

tetapi juga mempunyai orientasi pencapaian kesejahteraan. Secara 

fundamental terdapat beberapa karakteristik bank syariah: 

1) Menghapusan riba. 

2) Pelayanan terhadap kepentingan publik dan merealisaikan sasaran 

sosio-ekonomi Islam. 

3) Bank syariah memiliki sifat universal yang merupakan gabungan 

dari bank komersial dan bank invesrasi. 

4) Bank syariah akan melakukan sebuah evaluasi yang lebih berhati-

hati terhadap permohonan pembiayaan yang berorientasi kepada 

penyertaan modal, karena bank komersial syariah menerapkan profit 

and loss sharing dalam konsinyasi, bisnis, ventura, atau industri. 

5) Sistem bagi hasil cenderung mempererat hubungan pengusaha dan 

bank syariah.  
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6) Kerangka yang dibangun dalam membantu bank mengatasi kesulitas 

likuiditasnya dengan memanfaatkan instrumen pasar uang antar bank 

syariah dan instrumen bank sentral berbasis syariah.
39

 

d. Jenis-Jenis Tabungan Di bank Syariah 

  Tabungan adalah simpanan yang penarikannya hanya dapat 

dilakukan menurut syarat tertentu yang disepakati, tetapi tidak dapat 

ditarik dengan cek, bilyet giro atau alat lainnya yang dipersamakan dengan 

itu. Nasabah jika hendak mengambil simpanannya dapat dating langsung 

ke bank dengan membawa buku tabungan, slip penarikan, atau melalui 

fasilitas ATM.
40

 Bank syariah menerapkan dua akad dalam tabungan, yaitu 

wadi’ah dan mudharabah. Tabungan yang menerapkan akad wadi’ah yad 

adh-dhamanah artinya tabungan ini tidak mendapatkan keuntungan karena 

ia bersifat titipan dan dapat diambil sewaktu-waktu. Akan tetapi, bank 

tidak dilarang jika ingin memberikan semacam bonus/hadiah. Sedangkan 

tabungan yang menerapkan akad mudharabah artinya keuntungan dari 

dana yang digunakan harus dibagi antara shahibul maal (nasabah) dan 

mudharib (bank syariah) dan adanya tenggang waktu antara dana yang 

diberikan dan pembagian keuntungan, karena untuk melakukan investasi 

dengan memutarkan dana itu diperlukan waktu yang cukup.
41
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B.   Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu merupakan acuan referensi peneliti. Penelitian 

terdahulu yang berkaitan dengan variabel x penelitian, antara lain : 

Tabel II.1 

Penelitian Terdahulu 

No Nama 

Peneliti 

Judul  Hasil penelitian 

1 Rudi 

Haryono 

(2021)  

Pengaruh 

Pengetahuan, 

Religiusitas dan 

Kepercayaan terhadap 

Minat Menabung di 

Bank Syariah (Studi 

Kasus Masyarakat 

Kota Jambi) 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa :  

1) Setelah dilakukan uji 

secara parsial didapatkan 

kesimpulan bahwa variable 

pengetahuan berpengaruh 

sangat signifikan terhadap 

minat masyarakat kota 

jambi 

2) Secara uji simultan ketika 

variabel pengetahuan, 

religiusitas dan 

kepercayaan di uji 

berdama-sama mempunyai 

pengaruh yang signifikan 

terhadap minat masyarakat 

kota Jambi untuk 

menabung di Bank Syariah. 

2 Kristiyadi, 

Sri 

Hartiyah 

(2016)  

Pengaruh kelompok 

Acuan, Religiusitas, 

Promosi dan 

Pengetahuan Tentang 

lembaga Keuangan 

Syariah Terhadap 

Minat Menabung Di 

Koperasi Jasa 

Keuangan Syariah 

(Studi Kasus pada 

BMT TAMZIS 

Wonosobo) 

Hasil penelitian ini dapat 

menunjukkan bahwa 

berdasarkan pengujian 

hipotesis hanya ada satu 

variable yang signifikan yaitu 

pengetahuan, Karena relative 

dominan secara signifikan dan 

memiliki presentase terbesar 

terhadap minat menabung 

yaitu sebesar 19,3%. 

3 Luluk 

Mivta 

Khunniza 

(2010)  

Pengaruh Harga, 

Merek dan Nama 

Negara Asal Pada 

Minat Beli Konsumen 

yang Dimediasi Oleh 

Hasil penelitian dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

1) Negara asal dan merek 

berpengaruh signifikan 

terhadap peningkatan persepsi 
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Persepsi Kualitas, 

Persepsi Pengorbanan, 

Persepsi Risiko dan 

Persepsi Nilai 

 

kualitas 

3) Harga tidak berpengaruh 

signifikan terhadap persepsi 

kualitas dan persepsi 

pengorbanan 

4)  Persepsi kualitas 

berpengaruh menurunkan 

risiko kinerja. 

4 Fadhilatul 

Hasanah 

(2019) 

Pengaruh Tingkat 

Religiusitas, 

pengetahuan, Kualitas 

Produk Dan Kualitas 

Pelayanan Terhadap 

Preferensi Menabung 

Mahasiswa 

Universitas 

Muhammadiyah 

Palembang Pada Bank 

Syariah 

Hasil penelitian dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

1) Secara parsial tingkat 

religiusitas berpengaruh 

terhadap preferensi 

menabung. Sedangkan 

pengetahuan, kualitas 

produk dan kualitas 

pelayanan tidak ada 

pengaruh. 

2) Secara simultan tingkat 

religiusitas, pengetahuan, 

kualitas produk dan 

kualitas pelayanan 

berpengaruh terhadap 

preferensi menabung. 

5 Imran, 

Bambang 

Hendrawan 

(2017) 

Pengaruah Persepsi 

Masyarakat Batam 

Tentang  Bank 

Syariah Terhadap 

Minat Menggunakan 

Produk Bank Syariah 

Hasil penelitian dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

1) Persepsi tentang bunga 

bank berpengaruh secara 

signifikan terhadap minat 

menggunakan produk 

bank syariah. 

2) Persepsi tentang sistem 

bagi hasil berpengaruh 

secara signifikan terhadap 

minat menggunakan 

produk bank syariah. 

3) Persepsi tentang 

pengetahuan produk bank 

syariah tidak berpengaruh 

terhadap minat 

menggunakan produk 

bank syariah. 
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Persamaan dan perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti, yaitu : 

1. Persamaan penelitian ini dengan penelitian Rudi Haryono yaitu pada 

variabel X1 dan X2 (Pengetahuan dan Religiusitas) dan Variabel Y (Minat 

Menabung). Penelitian Rudi juga menggunakan jenis penelitian analisis 

deskriptif kuantitatif dan objeknya adalah masyarakat. Sedangkan 

perbedaannya terletak pada variabel X3 (Kepercayaan), lokasi penelitian 

yang dilakukan juga berbeda yaitu di kota Jambi dan penelitian Rudi 

Haryono menggunakan metode SPSS (bukan Smart PLS). 

2. Persamaan penelitian ini dengan penelitian Kristiyadi yaitu pada variabel 

X2 dan X4 (Religiusitas danPengetahuan) dan Variabel Y (Minat 

Menabung). Penelitian Kristiyadi juga menggunakan jenis penelitian 

analisis deskriptif kuantitatif dan objeknya adalah masyarakat. Sedangkan 

perbedaannya terletak pada variabel X1 dan X3 (Kelompok Acuan dan 

Promosi), lokasi penelitian yang dilakukan juga berbeda yaitu di kota 

Wonosobo dan penelitian Kritiyadi dilakukan pada periode tahun 2016. 

3. Persamaan penelitian ini dengan penelitian Luluk Mivta Khunniza yaitu 

pada variabel persepsi. Tetapi pada penelitian Luluk  variabel persepsi 

menjadi variabel intervening (mediasi), sedangkan pada penelitian ini 

menjadi variabel  X1. Penelitian Luluk juga menggunakan jenis penelitian 

analisis deskriptif kuantitatif dan objeknya adalah masyarakat. Sedangkan 

perbedaannya terletak pada variabel X (Harga, Merek dan nama Negara 

Asal) dan Variabel Y (Minat Beli), lokasi penelitian yang dilakukan juga 
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berbeda yaitu di kota Surakarta dan penelitian Luluk dilakukan pada 

periode tahun 2010. 

4. Persamaan penelitian ini dengan penelitian Fadhilatul Hasanah yaitu pada 

variabel religiusitas dan pengetahuan. Penelitian Fadhilatul juga 

menggunakan jenis penelitian analisis deskriptif kuantitatif tetapi objeknya 

adalah mahasiswa. Sedangkan perbedaannya terletak pada lokasi penelitian 

yang dilakukan juga berbeda yaitu di kota Palembang dan penelitian 

Fadhilatul Hasanah menggunakan metode SPSS (bukan Smart PLS). 

5. Persamaan penelitian ini dengan penelitian Imran dan Bambang Hendrawan 

yaitu pada variabel persepsi.  Penelitian Imran dan Bambang Hendrawan juga 

menggunakan jenis penelitian analisis deskriptif kuantitatif dan objeknya 

adalah masyarakat. Sedangkan perbedaannya terletak pada lokasi 

penelitian yang dilakukan juga berbeda yaitu di kota Batam dan penelitian 

Imran dan Bambang Hendrawan menggunakan metode SPSS (bukan Smart 

PLS). 
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C.   Kerangka Pikir  

Kerangka pikir digambarkan sebagai berikut: 

Gambar II.1 

Kerangka Pikir 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Minat menabung masyarakat di bank syariah masih rendah. Dimana dipengaruhi oleh 

Persepsi masyarakat yang hanya memandang bank syariah sama saja dengan bank 

konvensional, rendahnya pengetahuan masyarakat terhadap produk dan jasa perbankan 

syariah dan juga kurangnya kesadaran seorang muslim. 

Basis Teori : Perbankan Syariah 

  

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Uji kualitas data: uji validitas dan uji reliabilitas 

 
Pengolahan dan analisis dengan menggunakan pendekatan Partial Least Square 

 

a. Evaluasi outer model: Convergent Validity, Discriminant Validity, 

Compositer Realibility 

b. Evaluasi inner model: R-Square (R
2
), Kecocokan Model (Model Fit) 
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D.   Hipotesis  

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam 

kalimat penyataan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru 

berdasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta 

empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis juga dapat 

dikatakan sebagai jawaban yang empirik dengan data.
42

 

Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu, maka hipotesis dalam 

penelitian ini adalah:  

1.  Terdapat pengaruh antara persepsi terhadap minat menabung. 

2.  Terdapat pengaruh antara pengetahuan masyarakat terhadap minat 

 menabung.  

3.  Terdapat pengaruh antara religiusitas terhadap minat menabung.  

4.  Terdapat pengaruh antara persepsi, pengetahuan, religiusitas        

 terhadap minat menabung. 

\ 
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Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2016), hlm. 64. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A.   Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Kelurahan Perdamean Kecamatan Rantau 

Selatan. Dan dilaksanakan pada bulan Juli 2022 sampai dengan  Oktober 

2022. 

B.   Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang diambil peneliti pada penelitian ini adalah field 

reseach atau jenis penelitian lapangan. Berdasarkan permasalahan dan 

variabel yang diambil maka penelitian ini jenis penelitian deskriftif yang 

besifat kuantitatif. Artinya penelitian yang mendeskripsikan dan 

menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa 

bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku umum atau 

generalisasi.
43

Metode kuantitatif adalah metode penelitian yang dapat 

diartikan sebagai metode yang menyajikan data-data dalam bentuk angka 

yang secara sepintas lebih mudah untuk diketahui maupun dibandingkan satu 

dengan yang lainnya dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang 

ditetapkan.
44

 Semua hasil survei akan di kumpul dan dikembangkan sebagai 

data penelitian. 
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(Bandung : Alfabeta, 2017), Hlm. 199. 
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Ibid., Hlm. 11. 
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C.   Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: 

obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya.
45

 Populasi merupakan keseluruhan objek yang akan 

diteliti. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh masyarakat Kelurahan 

Perdamean Kecamatan Rantau Selatan yang berumur diatas 17 tahun 

berjumlah sebanyak 7.226 Jiwa.
46

 

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimilki 

oleh populasi tersebut.
47

Berdasarkan pendapat Roscoe dalam buku 

Sugiyono
48

 jumlah sampel yang layak dalam penelitian adalah diantara 30 

sampai dengan 500 responden. Pada penelitian multivariate ukuran sampel 

harus beberapa kali lebih besar  (10 kali) dari jumlah variabel (independen 

+ dependen) yang di teliti.  

Dengan mengacu pada teori Roscoe, maka penggunaan sampel 

dalam penelitian ini yaitu sebanyak 40 responden. Teknik pengambilan 

sampel adalah Accidental Sampling. Accidental Sampling adalah teknik 

penentuan sampel berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja responden yang 

                                                           
45

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan Kombinasi, (Bandung : 

Alfabeta, 2014), hlm. 119. 
46

https://labuhanbatukab.bps.go.id, diakses 23 Desember 2021, Pukul 13.35 WIB. 
47

Ibid, hlm. 61. 
48

Ibid, hlm. 74. 



44 

 

 

secara kebetulan bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai 

sampel.
49

 

D.   Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah cara mengumpulkan data yang 

dibutuhkan untuk menjawab rumusan masalah penelitian. Umumnya cara 

mengumpulkan data dapat menggunakan teknik pengamatan, wawancara 

dokumentasi dan angket.
50

 Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti 

yaitu menggunakan kuesioner (angket). 

1. Kuesioner (Angket) 

Angket adalah sebuah cara atau teknik yang digunakan seorang 

peneliti untuk mengumpulkan data dengan menyebarkan sejumlah lembar 

kertas yang berisi pertanyaan-pertanyaan yang harus dijawab oleh para 

responden.
51

  

Angket dalam penelitian ini yaitu angket tentang determinan minat 

menabung di Bank Syariah. Cara pengukuran dengan menggunakan skala 

Ordinal ini adalah dengan menghadapkan seorang responden untuk 

memberikan jawaban “sangat setuju”, “setuju”, “Netral”, “tidak setuju”, 

“sangat tidak setuju”.  
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Ibid, hlm. 124. 
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Juliansyah noor, Metedologi Penelitian, (Jakarta: Prenada Media Group, 2011), Hlm. 

138.  
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 Kun Maryati dan Juju Suryawati, Sosiologi, (Jakarta: Erlangga, 2006), Hlm. 130.  
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E.   Metode Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, dimana data yang 

digunakan untuk menganalisis pengaruh antara variabel Persepsi, 

Pengetahuan dan Religiusitas Masyarakat terhadap Minat Menabung di Bank 

Syariah. Penelitian ini menggunakan metode analisis SEM (Structural 

Equation Modeling) dengan pendekatan PLS (Partial Least Square) dan 

menggunakan software Smart PLS versi 3.0 untuk menganalisis data yang 

telah diperoleh dan skala yang digunakan dalam kuesioner yaitu skala 

Ordinal.  

Partial Least Square (PLS) dikembangkan sebagai alternatif 

Structural Equation Modeling (SEM) berdasarkan covariance (CBSEM). 

Secara filosofis, perbedaan antara CBSEM dan PLS menurut Wold dalam 

Ghozali adalah orientasi model persamaan struktural yang digunakan untuk 

menguji teori atau untuk mengembangkan teori (tujuan prediksi). Pendekatan 

untuk mengestimasi variabel laten dianggap sebagai kombinasi linear dari 

indikator sehingga menghindarkan masalah indeterminacy dan memberikan 

definisi yang pasti dari komponen skor.
52

 

SEM dengan PLS merupakan suatu teknik alternatif pada analisis 

SEM dimana data yang dipergunakan tidak harus berdistribusi normal 

multivariat. Pada SEM dengan PLS nilai variabel laten dapat diestimasi 

sesuai dengan kombinasi linear dari variabel-variabel manifest yang terkait 
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dengan suatu variabel laten serta diperlakukan untuk menggantikan variabel 

manifest.
53

 

Dalam model evaluasi PLS terdapat 3 tahap, sebagai berikut : 

1. Model Pengukuran (Outer Model) 

a. Uji Validitas  

   Uji validitas digunakan untuk menilai sah atau tidaknya suatu 

kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan kuesioner 

tersebut mampu mengungkapkan suatu yang diukur oleh kuesioner 

tersebut. Pengujian validitas diterapkan terhadap seluruh item pertanyaan 

yang ada pada setiap variabel. Terdapat beberapa tahap pengujian yang 

akan dilakukan yaitu melalui validitas Convergent Validity dan 

Discriminat Validity.  

1) Convergent Validity 

  Convergent Validity dapat dilihat dari korelasi antara skor indikator 

dengan skor-skor variabelnya. Indikator dianggap valid jika memiliki 

nilai AVE diatas 0,5 atau memperlihatkan seluruh outer loading 

dimensi variabel memiliki nilai loading ≥ 0,5. Menurut Chin, untuk 

penelitian tahap awal dari pengembangan skala pengukuran nilai 

loading 0,5 sampai 0,6 dianggap cukup memadai.    
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2) Discriminat Validity 

  Discriminat Validity terjadi jika dua instrumen berbeda yang 

mengukur dua konstruk yang diprediksi tidak berkorelasi 

menghasilkan skor yang memang tidak berkorelasi. Discriminat 

Validity adalah dengan menguji validitas diskriminan dengan indikator 

refleksif yaitu dengan melihat nilai cross loading untuk setiap variabel 

harus ≥ 0,7. 

b. Uji Reliabilitas 

   Secara umum reliabilitas didefinisikan sebagai rangkaian uji untuk 

menilai kehandalan dari item-item pernyataan. Uji reliabilitas untuk 

mengukur konsistensi alat ukur dalam mengukur suatu konsep atau 

mengukur konsistensi responden dalam mejawab item pernyataan dalam 

kuesioner atau instrumen penelitian. Perhitungan yang dapat digunakan 

untuk menguji reliabilitas dari indikator-indikator pembentuk variabel 

adalah cronbach alpha dan composite reliability. Kriteria pengujian 

menyatakan bahwa apabila composite reliability ≥ 0,7 dan cronbach 

alpha ≥ 0,7 maka variabel tersebut dinyatakan reliabel. 

2. Model Struktural (Inner Model) 

 Model struktural analisis dilakukan agar hubungan sebab akibat 

antar variabel laten dapat diidentifikasi. Model struktural adalah model 

yang menghubungkan variabel laten eksogen dengan variabel laten 
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endogen atau hubungan variabel endogen dengan variabel endogen 

lainnya.
54

 

Pengujian inner model atau model struktural dengan PLS dimulai 

dengan melihat nilai R-square untuk setiap variabel laten dependen. 

Perubahan nilai R-square dapat digunakan untuk menilai pengaruh 

variabel laten independen tertentu terhadap variabel laten dependen apakah 

mempunyai pengaruh yang subtantif. Lalu, untuk mengetahui kecocokan 

model (model fit). 

a. R-square (R
2)

 

Dalam menilai struktural dimulai dengan melihat nilai R-square 

untuk setiap nilai variabel endogen sebagai kekuatan prediksi dari model 

struktural. Perubahan nilai R-square (R
2
) dapat digunakan untuk 

menjelaskan pengaruh variabel laten eksogen terhadap variabel laten 

endogen  apakah memiliki pengaruh yang subtantif. Nilai R-square 0.75, 

0.50 dan 0.25 dapat disimpulkan bahwa model kuat, sedang dan lemah. 

b. Kecocokan Model (Model Fit) 

Model fit digunakan untuk mengevaluasi model pengukuran dan 

model struktural dan di samping itu menyediakan pengukuran sederhana 

untuk keseluruhan dari prediksi model. Model fit juga digunakan untuk 

mengetahui apakah suatu model memiliki kecocokan dengan data. 

Kriteria nilai NFI adalah 0,19 (lemah), 0,33 (sedang) dan 0,67 (kuat).  
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3. Pengujian Hipotesis 

Pengujian seluruh hipotesis maka digunakan metode Partial Least 

Square (PLS). Partial Least Square (PLS) merupakan metode analisis yang 

powerfull oleh karena itu tidak didasarkan banyak asumsi. Metode PLS 

membuat model yang diuji dapat mempergunakan asumsi: data tidak harus 

berdistribusi normal, skala pengukuran dapat berupa nominal, ordinal, 

interval maupun rasio, jumlah sampel tidak harus besar, indikator tidak 

harus dalam bentuk refleksi (dapat berupa indicator refleksi dan formatif) 

dan model tidak harus berdasarkan pada teori. 

Nilai Path Coefficients, T-Statistics dan P-Values dapat dilakukan 

dengan cara melakukan pengujian pada hipotesis yang telah ditentukan. 

Cara untuk melakukanya yaitu dengan mengetahui nilai signifikansi antara 

variabel. Pengujian hipotesis memiliki tujuan untuk mengetahui diterima 

atau ditolaknya suatu hipotesis. Jika nilai Path Coefficients > 0 

menunjukkan bahwa hipotesis berpengaruh positif, sebaliknya jika nilai 

Path Coefficients < 0 menunjukkan bahwa hipotesis berpengaruh negatif. 

Nilai T-Statistics dalam pengujian hipotesis harus menghasilkan nilai > 

1,96 dan nilai P-Values dalam pengujian hipotesis harus menghasilkan 

nilai < 0.05 dapat dikatakan memiliki pengaruh signifikan. 
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BAB IV       

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

1. Sejarah Perbankan Syariah di Indonesia 

Perbankan syariah pertama kali muncul di Mesir tanpa menggunakan 

embel-embel Islam, karena adanya kekhawatiran rezim yang berkuasa saat 

ituakan melihatnya sebagai gerakan fundamentalis. Pemimpin perintis usaha 

ini Ahmad El Najjar, mengambil bentuk sebuah bank simpanan yang 

berbasis profit sharing (pembagian laba) di kota Mit Ghamrpada tahun 1963. 

Eksperimen ini berlangsung hingga tahun 1967, dan saat itu sudah berdiri 9 

bank dengan konsep serupa di Mesir. Bank-bank ini,yang tidak memungut 

maupun menerima bunga, sebagian besar berinvestasipada usaha-usaha 

perdagangan dan industri secara langsung dalam bentukpartnership dan 

membagi keuntungan yang didapat dengan parapenabung,pesan Sponsor.
55

 

Pada tahun 1983 Pemerintah Indonesia pernah berencana untuk 

memberlakukan “sistem bagi hasil” dalam perkreditan yang merupakan 

konsep dari perbankan syariah. 

Kemudian pada tahun 1988, pemerintah mengeluarkan Paket 

Kebijakan Deregulasi Perbankan 1988 (pakto 88) yang memperluas 

kesempatan bagi bisnis perbankan untuk menunjang pembangunan 

(liberalisasi sistem perbankan). meskipun sudah banyak bank konvensional
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yang berdiri, namun beberapa usaha-usaha perbankan di daerah yang 

berasaskan syariah juga sudah mulai bermunculan. 

Gagasan untuk mendirikan bank Islam di Indonesia dimulai pada 

tahun 1980 melalui beberapa diskusi yang membahas bank Islam sebagai 

pilar ekonomi Islam. Sebagai uji coba, gagasan perbankan Islam mencoba 

untuk mempraktekkan dengn skala yang relatif terbatas seperti, Bandung 

(Bait At-Tamwil Salman ITB) dan Jakarta (Koperasi Ridho Gusti). 

Pada tahun 1990, Majelis Ulama Indonesia (MUI) membuat 

kelompok kerja untuk mendirikan Bank Islam di Indonesia. Pada tanggal 19-

20 Agusutus 1990, Majelis Ulama Indonesia (MUI) mengadakan lokakarya 

bunga bank dan perbankan di Cisarua, Bogor,Jawa Barat. Hasil lokakarya 

tersebut kemudia dibahas lebih dalam lagi pada Musyawarah Nasional IV 

MUI di Jakarta 22-25 Agustus 1990 yang telah menghasilkan amanat untuk 

membentuk kelompok kerja pendirian bank Islam di Indonesia. 

Sebagai hasil kerja dari Tim Perbankan MUI tersebut maka berdirilah 

bank syariah pertama di Indonesia yaitu PT Bank Muamalat Indonesia 

(BMI), yang sesuai akte pendirian berdiri pada tanggal 1 November 1991. 

Sejak tanggal 1 Mei 1992, BMI resmi beroperasi dengan modal awal sebesar 

Rp. 106.126.382,-. 

Pada akhir tahun 2013, fungsi dari pengaturan dan pengawasan 

perbankan berdiri dari Bank Indonesia (BI) ke Otoritas Jasa Keuangan 

(OJK). maka pengawasan perbankan syariah juga beralih ke OJK. 
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2. Nilai yang Diusung Bank Syariah  

a) Keadilan 

Nilai ini dapat tercermin dari penerapan imbalan atas dasar bagi 

hasil dan pengambilan margin keuntungan yang telah disepakati bersama 

antara bank nasabah. 

b) Kesederajatan 

Bank syariah dapat memposisikan nasabah penyimban dana, 

pengguna dana, maupun bank pada kedudukan yang sama dan sederajat. 

Hal ini tercermin pada hak, kewajiban, resiko dan keuntungan yang adil 

antara nasabah penyimpan dana dengan nasabah pengguna maupun bank. 

c) Ketentraman 

Produk bank syariah telah sesuai dengan prinsip dan kaidah 

muamalah Islam. Diantaranya yaitu tidak terdapat unsur riba serta adanya 

penerapan zakat harta. 

Awal berdirinya bank syariah ditujukan untuk mencapai dan mewujudkan 

kesejahteraan umat baik di dunia maupun di akhirat. Dengan mengacu pada 

tujuan utama ini, istilah Maqashid Syari’ah menjadi sandaran utama dalam 

setiap pengembangan produk-produk dan operasional bank syariah. 

Oleh karena itu, semua pihak yang bekerja dalam bidang perbankan 

syariah diharuskan dapat memahami semua prinsip Maqashid Syari’ah. 

Maqashid Syari’ah dapat dicapai dengan terpenuhinya lima kebutuhan dasar 

manusia tersebut. 
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Menurut Imam Asy-Syatibi, tujuan syariah adalah kemashlahatan umat 

manusia. Ia mengatakan bahwa tidak satupun hukum Allah yang tidak 

memiliki tujuan, karena hukum yang tidak memiliki tujuan sama dengan 

membebankan sesuatu yang tidak dapat dilaksanakan. 

Ada lima bentuk Maqashid Syari’ah menurut Asy-Syatibi, yaitu: Hifdzy 

Din (Melindungi Agama), Hifdzu Nafs (Melindungi Jiwa), Hifdzu ‘Aql 

(Melindungi Akal), Hifdzu Mal (Melindungi Harta), dan Hifdzu Nasb 

(Melindungi Keturunan). 

B. Temuan Hasil Penelitian 

1. Profil Responden Kelurahan Perdamean 

Tabel IV.1  

Profil Responden Kelurahan Perdamean 

 

Keterangan Jumlah Persentase 

Jumlah Sampel 40 100% 

Profil: 

Nasabah Bank Syariah 

Bukan Nasabah Bank Syariah 

 

32 

8 

 

80% 

20% 

Bank Syariah: 

BSI Syariah 

Muamalat 

Lainnya 

 

27 

3 

2 

 

84,375% 

9,375% 

6,25% 

Jenis Kelamin: 

Pria 

Wanita 

 

5 

35 

 

12,5% 

87,5% 

Usia: 

17-22 Tahun 

23-28 Tahun 

29-34 Tahun 

>34 Tahun 

 

10 

15 

9 

6 

 

25% 

37,5% 

22,5% 

15% 

Pendidikan Terakhir: 

SMP 

SMA/Sederajat 

Diploma D1,D2,D3 

Sarjana S1,S2,S3 

 

2 

20 

2 

16 

 

5% 

50% 

5% 

40% 

Pekerjaan: 

Pelajar/Mahasiswa 

 

15 

 

37,5% 
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Wiraswasta 

PNS 

Pegawai Swasta 

Guru 

Ibu Rumah Tangga 

8 

3 

2 

4 

8 

20% 

7,5% 

5% 

10% 

20% 

Pendapatan: 

Rp. 0 - Rp. 1 juta 

Rp. 1 juta - Rp. 3 juta 

Rp. 3 juta - Rp. 5 juta 

Rp. > 5 juta 

 

6 

15 

12 

7 

 

15% 

37,5% 

30% 

17,5% 

Awal Mengenal Bank Syariah: 

Keluarga/Saudara 

Teman 

Iklan 

Brosur/Spanduk 

 

15 

12 

6 

7 

 

37,5% 

30% 

15% 

17,5% 

Sumber: Peneliti (2022) 

Berdasarkan Tabel IV.1 diatas, diketahui bahwa responden yang 

merupakan nasabah bank syariah sebanyak 32 orang (80%) dan responden 

yang bukan bank syariah sebanyak 8 orang (20%). Untuk jumlah nasabah bank 

syariah terbanyak berasal dari BSI Syariah sebanyak 27 orang (84,37%), Bank 

Muamalat sebanyak 3 orang (9,375%) dan lainnya sebanyak 2 orang (6,25%).  

Jumlah responden wanita lebih banyak dibandingkan responden pria. 

Jumlah responden wanita 35 sebanyak orang (87,5%) dan jumlah responden 

prisa sebanyak 5 orang (12,5%). Jumlah responden yang berusia 17-22 tahun 

sebanyak 10 orang (25%), usia 23-28 tahun sebanyak 15 orang (37,5%), usia 

29-34 tahun sebanyak 9 orang (22,5%) dan usia yang lebih dari 34 tahun 

sebanyak 6 orang (15%). 

Jumlah responden yang berpendidikan  SMA/Sederajat lebih banyak 

dibandingkan Sarjana S1/S2/S3. Jumlah responden yang berpendidikan SMP 

sebanyak 2 orang (5%),responden yang berpendidikan SMA/Sederajat 

sebanyak 20 orang (50%), responden yang berpendidikan Sarjana S1/S2/S3 
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sebanyak 16 orang (40%) dan untuk Diploma D1/D2/D3 sebanyak 2 orang 

(5%). Untuk responden yang bekerja sebagai Pelajar/Mahasiswa sebanyak 15 

orang (37,5%), PNS sebanyak 3 orang (7,5%), Pegawai Swasta sebanyak 2 

orang (5%), Guru sebanyak 4 orang(10%), Wiraswasta sebanyak 8 orang 

(20%) dan Ibu Rumah Tangga sebanyak 8 orang (20%). 

Responden dengan pedapatan Rp. 0 - Rp. 1 juta sebanyak 6 orang (15%), 

pendapatan Rp. 1 juta - Rp. 3 juta sebanyak 15 orang (37,5%), pendapatan Rp. 

3 juta - Rp. 5 juta sebanyak 12 orang(30%) dan pendapatan lebih besar dari Rp. 

5 juta sebanyak 7 orang (17,5%). Dan untuk responden yang mengenal bank 

syariah dari Keluarga/Saudara sebanyak 15 orang (37,5%), dari Teman 

sebanyak 12 orang (30%), dari Iklan sebanyak 6 orang (15%) dan dari 

Brosur/Spanduk sebanyak 7 orang (17,5%). 

2. Hasil Tanggapan Responden 

Statistik terkait hasil persentase setiap jawaban yang telah diberikan oleh 

responden dapat dibuat dalam skala likert. Skala likert dapat digunn untuk 

mengukur respon (jawaban) yang bekisar dari sangat tidak setuju sampai sangat 

setuju dengan 5 (lima) alternatif jawaban. 

a) Persepsi (X1) 

Variabel Persepsi (X1) diukur menggunakan 4 item indikator, yang 

terdiri dari 6 pertanyaan dengan 5 skala likert. Indikator variabel Persepsi ini 

disimbolkan dengan X1.1, X1.2, X1.3, X1.4, X1.5, X1.6. Hasil responden 

yang terdapat pada variabel X1 adalah sebagai berikut: 
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X1.1 memiliki hasil tanggapan yang paling banyak yaitu “setuju” 

sebanyak 25 responden (62,5%), sedangkan hasil tanggapan paling sedikit 

yaitu “tidak setuju” sebanyak 2 responden (5%). Hasil dapat dikatakan 

positif karena sebanyak 77,5% responden menyatakan bahwa produk bank 

syariah mudah untuk dipelajari. 

X1.2 memiliki hasil tanggapan yang paling banyak yaitu “sejutu” 

sebanyak 19 responden (47,5%), sedangkan hasil tanggapan paling sedikit 

yaitu “tidak setuju” sebanyak 1 responden (2,5%). Hasil ini dapat dikatakan 

positif karena sebanyak 62,5% responden menyatakan bahwa produk bank 

syariah bersifat fleksibel. 

X1.3 memiliki hasil tanggapan yang paling banyak yaitu “setuju” 

sebanyak 27 responden (67,5%), sedangkan hasil tanggapan paling sedikit 

yaitu “netral” sebanyak 6 responden (15%). Hasil ini dapat dikatakan postif 

karena sebanyak 85% responden menyatakan bahwa produk bank syariah 

mudah untuk digunakan. 

X1.4 memiliki hasil tanggapan yang paling banyak yaitu “setuju” 

sebanyak 30 responden (75%), sedangkan hasil tanggapan paling sedikit 

yaitu “netral” sebanyak responden (15%). Hasil ini dapat dikatakan positif 

karena sebanyak 85% responden menyatakan bahwa produk bank syariah 

dapat meningkatkan produktivitas. 

X1.5 memiliki hasil tanggapan yang paling banyak yaitu “setuju” 

sebanyak 29 responden (72,5%), sedangkan hasil tanggapan paling sedikit 

yaitu “sangat setuju” sebanyak 4 responden (10%). Hasil ini dapat dikatakan 
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positif karena sebanyak 77,5% responden menyatakan bahwa produk bank 

syariah dapat meningkatkan produktivitas. 

X1.6 memiliki hasil tanggapan yang paling banyak yaitu “setuju” 

sebanyak 30 responden (75%), sedangkan hasil tanggapan paling sedikit 

yaitu “sangat setuju” sebanyak 4 responden (10%). Hasil ini dapat dikatakan 

positif karena sebanyak 85% responden menyatakan bahwa produk bank 

syariah dapat meningkatkan produktivitas. 

b) Pengetahuan Produk (X2) 

Variabel Pengetahuan Produk (X2) diukur menggunakan 4 item 

indikator, yang terdiri dari 6 pertanyaan dengan 5  skala likert. Indikator 

variabel Pengetahuan Produk ini disimbolkan dengan X2.1, X2.2, X2.3, 

X2.4, X2.5, X2.6. Hasil responden yang terdapat pada variabel X2 adalah 

sebagai berikut: 

X2.1 memiliki hasil tanggapan  yang paling banyak yaitu “setuju” 

sebanyak 19 responden (47,5%), sedangkan hasil tanggapan paling sedikit 

yaitu “tidak setuju” sebanyak 3 responden (7,5%). Hasil ini dapat dikatakan 

positif karena sebanyak 65% responden menyatakan bahwa masyarakat 

mengetahui persamaan dan perbedaan antara produk bank syariah dengan 

bank konvensional. 

X2.2 memiliki hasil tanggapan yang paling banyak yaitu “sejutu” 

sebanyak 21 responden (52,5%), sedangkan hasil tanggapan paling sedikit 

yaitu “tidak setuju” sebanyak 2 responden (5%). Hasil ini dapat dikatakan 
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positif karena sebanyak 67,5% responden menyatakan bahwa masyarakat 

telah mengetahui dan merasakan manfaatdari suatu produk bank syariah.. 

X2.3 memiliki hasil tanggapan yang paling banyak yaitu “setuju” 

sebanyak 22 responden (55%), sedangkan hasil tanggapan paling sedikit 

yaitu “tidak setuju” sebanyak 1 responden (2,5%). Hasil ini dapat dikatakan 

postif karena sebanyak 62,5% responden menyatakan bahwa produk 

tabungan bank syariah dapat memberikan saya keuntungan dalam jangka 

panjang. 

X2.4 memiliki hasil tanggapan yang paling banyak yaitu “setuju” 

sebanyak 34 responden (85%), sedangkan hasil tanggapan paling sedikit 

yaitu “netral” sebanyak 3 responden (7,5%). Hasil ini dapat dikatakan postif 

karena sebanyak 92,5% responden menyatakan bahwa produk tabungan 

bank syariah merupakan produk berkualitas, bermutu dan terpercaya. 

X2.5 memiliki hasil tanggapan yang paling banyak yaitu “setuju” 

sebanyak 28 responden (70%), sedangkan hasil tanggapan paling sedikit 

yaitu “sangat setuju” sebanyak 4 responden (10%). Hasil ini dapat dikatakan 

postif karena sebanyak 80% responden menyatakan bahwa produk tabungan 

bank syariah merupakan produk berkualitas, bermutu dan terpercaya. 

X2.6 memiliki hasil tanggapan yang paling banyak yaitu “setuju” 

sebanyak 28 responden (70%), sedangkan hasil tanggapan paling sedikit 

yaitu “netral” sebanyak 6 responden (15%). Hasil ini dapat dikatakan postif 

karena sebanyak 85% responden menyatakan bahwa produk tabungan bank 

syariah merupakan produk berkualitas, bermutu dan terpercaya. 
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c) Religiusitas (X3) 

Variabel Pengetahuan Produk (X3) diukur menggunakan 4 item 

indikator, yang terdiri dari 6 pertanyaan dengan 5  skala likert. Indikator 

variabel Religiusitas ini disimbolkan dengan X3.1, X3.2, X3.3, X3.4, X3.5, 

X3.6. Hasil responden yang terdapat pada variabel X3 adalah sebagai 

berikut: 

X3.1 memiliki hasil tanggapan  yang paling banyak yaitu “sangat 

setuju” sebanyak 34 responden (85%), sedangkan hasil tanggapan paling 

sedikit yaitu “setuju” sebanyak 6 responden (15%). Hasil ini dapat dikatakan 

positif karena sebanyak 100% responden menyatakan bahwa masyarakat 

meyakini Allah SWT mempunyai sifat Maha Sempurna. 

X3.2 memiliki hasil tanggapan yang paling banyak yaitu “sangat 

sejutu” sebanyak 34 responden (85%), sedangkan hasil tanggapan paling 

sedikit yaitu “setuju” sebanyak 6 responden (15%). Hasil ini dapat dikatakan 

positif karena sebanyak 100% responden menyatakan bahwa masyarakat 

menegakkan sholat lima waktu karena sebagai tiang agama. 

X3.3 memiliki hasil tanggapan yang paling banyak yaitu “sangat 

setuju” sebanyak 36 responden (90%), sedangkan hasil tanggapan paling 

sedikit yaitu “setuju” sebanyak 4 responden (10%). Hasil ini dapat dikatakan 

postif karena sebanyak 100% responden menyatakan bahwa masyarakat 
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selalu berusaha dan berdoa kepada Allah SWT untuk selalu mendapatkan 

ridho-Nya. 

X3.4 memiliki hasil tanggapan yang paling banyak yaitu “sangat 

setuju” sebanyak 29 responden (72,5%), sedangkan hasil tanggapan paling 

sedikit yaitu “netral” sebanyak 1 responden (2,5%). Hasil ini dapat 

dikatakan postif karena sebanyak 97,5% responden menyatakan bahwa 

masyarakat berusaha untuk menyisihkan rezeki untuk diberikan kepada 

orang-orang yang membutuhkan. 

X3.5 memiliki hasil tanggapan yang paling banyak yaitu “sangat 

setuju” sebanyak 26 responden (65%), sedangkan hasil tanggapan paling 

sedikit yaitu “setuju” sebanyak 14 responden (35%). Hasil ini dapat 

dikatakan postif karena sebanyak 100% responden menyatakan bahwa 

masyarakat berusaha untuk menyisihkan rezeki untuk diberikan kepada 

orang-orang yang membutuhkan. 

X3.6 memiliki hasil tanggapan yang paling banyak yaitu “sangat 

setuju” sebanyak 24 responden (60%), sedangkan hasil tanggapan paling 

sedikit yaitu “netral” sebanyak 3 responden (7,5%). Hasil ini dapat 

dikatakan postif karena sebanyak 92,5% responden menyatakan bahwa 

masyarakat berusaha untuk menyisihkan rezeki untuk diberikan kepada 

orang-orang yang membutuhkan. 

d) Minat Menabung (Y) 

Variabel Minat Menabung (Y) diukur menggunakan 4 item indikator, 

yang terdiri dari 6 pertanyaan dengan 5 skala likert. Indikator variabel 
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Pengetahuan Produk ini disimbolkan dengan Y1, Y2, Y3, Y4, Y5, Y6. Hasil 

responden yang terdapat pada variabel X4 adalah sebagai berikut: 

Y1 memiliki hasil tanggapan yang paling banyak yaitu “setuju” 

sebanyak 23 responden (57,5%), sedangkan hasil tanggapan paling sedikit 

yaitu “netral” sebanyak 6 responden (%). Hasil ini dapat dikatakan positif 

karena sebanyak 85% responden menyatakan bahwa masyarakat tertarik 

untuk menabung di bank syariah. 

Y2 memiliki hasil tanggapan yang paling banyak yaitu “sejutu” 

sebanyak 17 responden (42,5%), sedangkan hasil tanggapan paling sedikit 

yaitu “sangat setuju” sebanyak 11 responden (27,5%). Hasil ini dapat 

dikatakan positif karena sebanyak 70% responden menyatakan bahwa 

masyarakat akan mereferensikan orang lain untuk menabung di bank 

syariah. 

Y3 memiliki hasil tanggapan yang paling banyak yaitu “setuju” 

sebanyak 20 responden (50%), sedangkan hasil tanggapan paling sedikit 

yaitu “netral” sebanyak 9 responden (22,5%). Hasil ini dapat dikatakan 

postif karena sebanyak 77,5% responden menyatakan bahwa masyarakat 

berkeinginan untuk terus menabung di bank syariah pada masa yang akan 

datang. 

Y4 memiliki hasil tanggapan yang paling banyak yaitu “setuju” 

sebanyak 16 responden (40%), sedangkan hasil tanggapan paling sedikit 

yaitu “tidak setuju” sebanyak 1 responden (2,5%). Hasil ini dapat dikatakan 

postif karena sebanyak 62,5% responden menyatakan bahwa masyarakat 
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berusaha untuk menyisihkan rezeki untuk diberikan kepada orang-orang 

yang membutuhkan. 

Y5 memiliki hasil tanggapan yang paling banyak yaitu “setuju” 

sebanyak 15 responden (37,5%), sedangkan hasil tanggapan paling sedikit 

yaitu “tidak setuju” sebanyak 1 responden (2,5%). Hasil ini dapat dikatakan 

postif karena sebanyak 65% responden menyatakan bahwa masyarakat 

berusaha untuk menyisihkan rezeki untuk diberikan kepada orang-orang 

yang membutuhkan. 

Y6 memiliki hasil tanggapan yang paling banyak yaitu “setuju” 

sebanyak 17 responden (42,5%), sedangkan hasil tanggapan paling sedikit 

yaitu “tidak setuju” sebanyak 1 responden (2,5%). Hasil ini dapat dikatakan 

postif karena sebanyak 65% responden menyatakan bahwa masyarakat 

berusaha untuk menyisihkan rezeki untuk diberikan kepada orang-orang 

yang membutuhkan. 

3. Uji Kualitas Data 

a. Pengujian Model Pengukuran (Outer Model) 

Indikator pada masing-masing konstruk yaitu persepsi, pengetahuan, 

religiusitas dan minat menabung pada outer outer model bersifat reflektif 

sehingga arah panah pada model pengukuran dari arah konstruk menuju 

indikator. 

1) Uji Validitas 

a) Convergent Validity 
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Convergent validity dari model pengukuran dengan model 

reflektif indikator dapat dinilai berdasarkan pada korelasi antara item 

score/component score dengan contruct score yang dihitung 

menggunakan Smart PLS. Ukuran reflektif dapat dikatakan tinggi 

apabila berkorelasi lebih dari 0,70 dengan konstruk yang akan diukur. 

Namun umtuk penelitian tahap awal dari pengembangan skala 

pengukuran nilai loading 0,50 sampai 0,60 sudah dianggap cukup. 

Tabel IV. 2 

Output Outer Loadings 

 Persepsi Pengetahuan Religiusitas Minat menabung 

X1.1 0.671    

X1.2 0.786    

X1.3 0.937    

X1.4 0.955    

X1.5 0.886    

X1.6 0.845    

X2.1  0.635   

X2.2  0.729   

X2.3  0.881   

X2.4  0.908   

X2.5  0.790   

X2.6  0.847   

X3.1   0.717  

X3.2   0.853  

X3.3   0.743  

X3.4   0.833  

X3.5   0.814  

X3.6   0.732  

Y1    0.851 

Y2    0.799 

Y3    0.821 

Y4    0.911 

Y5    0.915 
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Y6    0.895 

Sumber: Pengolahan data dengan SmartPLS 3 (2022) 

 Berdasarkan pada tabel IV.2 diatas dapat dilihat bahwa hasil 

loading factor semua indikator untuk masing-masing konstruknya 

sudah memenuhi convergent validity, karena semua nilai loading factor 

setiap indikator melebihi 0,50. Nilai paling kecil 0,635 dari indikator 

X2.1. Sehingga indikator yang dipergunakan dalam penelitian ini 

adalah valid atau telah memenuhi convergent validity. 

b) Discriminant Validity 

Discriminant validity dari model pengukuran dengan reflektif 

indikator dapat diketahui berdasarkan pada cross loading  pengukuran 

dengan konstruk. Apabila korelasi konstruk dengan item  pengukuran 

tersebut lebih besar daripada ukuran konstruk lainnya, maka konstruk 

laten dapat memprediksi ukuran pada blok yang lebih baik daripada 

ukuran blok lainnya. 

Tabel IV. 3 

Nilai Discriminant Validity 

(Cross Loading) 

 Persepsi Pengetahuan Religiusitas Minat menabung 

X1.1 0.671 0.390 0.313 0.119 

X1.2 0.786 0.486 0.101 0.361 

X1.3 0.937 0.506 0.212 0.434 

X1.4 0.955 0.644 0.210 0.544 

X1.5 0.886 0.606 0.323 0.651 

X1.6 0.845 0.527 0.260 0.421 

X2.1 0.603 0.635 0.428 0.379 

X2.2 0.511 0.729 0.029 0.336 

X2.3 0.502 0.881 0.049 0.616 

X2.4 0.604 0.908 0.036 0.535 
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X2.5 0.455 0.790 0.023 0.277 

X2.6 0.405 0.847 0.129 0.458 

X3.1 0.077 0.038 0.717 0.002 

X3.2 0.223 0.008 0.853 0.053 

X3.3 0.203 0.030 0.743 0.067 

X3.4 0.340 0.102 0.833 0.060 

X3.5 0.123 0.019 0.814 0.054 

X3.6 0.075 0.120 0.732 0.014 

Y1 0.588 0.477 0.169 0.851 

Y2 0.436 0.321 0.297 0.799 

Y3 0.480 0.539 0.015 0.821 

Y4 0.438 0.565 0.022 0.911 

Y5 0.488 0.537 0.007 0.915 

Y6 0.430 0.475 0.029 0.895 

Sumber: Pengolahan data dengan SmartPLS 3 (2022) 

Berdasarkan tabel IV.3 diatas dapat diketahui bahwa semua 

indikator memiliki koefisien korelasi yang lebih besar dibandingkan 

dengan nilai koefisian korelasi dengan konstruk (variabel) yang lain. 

Hal ini menunjukkan bahwa masing-masing indikator pada bloknya 

sendiri lebih baik dibandingkan dengan indikator di blok lain. 

Tabel IV.4 

Fornell-Larcker Criterion Discriminant Validity 

 X1 X2 X3 X4 

X1 0.852    

X2 0.633 0.804   

X3 0.270 0.052 0.784  

X4 0.553 0.570 0.071 0.867 

Sumber: Pengolahan data dengan SmartPLS 3 (2022) 

Berdasarkan tabel IV.4 diatas dapat diketahui bahwa nilai loading 

dari masing-masing item indikator terhadap konstruknya lebih besar dari 

pada nilai cross loading. Dengan demikian dapat disimpuilkan bahwa 
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semua konstruk atau variabel laten sudah memiliki discriminant validity 

yang baik, dimana pada blok indikator konstruk tersebut lebih baik dari 

pada indikator blok lainnya.  

2) Uji Reliabilitas  

Kriteria validitas dan reliabilitas dapat juga dilihat dari nilai 

reliabilitas suatu konstruk dan nilai Average Variance Extracted (AVE) 

dari masing-masing konstruk. Konstruk dapat dikatakan memiliki 

reliabilitas yang tinggi apabila nilainya 0,70 dan AVE berada diatas 0,50. 

Pada tabel IV.2 akan disajikan nilai Composite Reliability dan AVE untuk 

semua variabel. 

Tabel IV. 5 

Composite Reliability dan Average Variance Extracted  

Varia

ble 

Cronbach’s 

Alpha 
rho_A 

Composite 

Reliability 

Average 

Variance 

X1 0.928 0.978 0.940   0.726    

X2 0.888 0.928 0.915  0.647 

X3 0.885 0.859 0.905 0.614 

Y 0.933 0.940 0.948 0.751 

 

Berdasarkan tabel IV.5 diatas dapat diketahui bahwa semua konstruk 

memenuhi kriteria reliabel. Dimana masing-masing variabel memiliki 

nilai AVE > 0,50 dan nilai Cronbach’s Alpha untuk masing-masing 

variabel memiliki nilai > 0,70. 

b. Pengujian Model Struktural (Inner Model) 

Pengujian inner model atau model struktural digunakan untuk melihat 

bagaimana hubungan antara konstruk, nilai signifikansi, R-square dan GoF 
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dari model penelitian ini. Model struktural dapat dievaluasi dengan 

menggunakan  R-square untuk konstruk dependen uji t serta signifikansi dari 

koefisien parameter jalur struktural tersebut. 

Gambar IV.1 

Model Struktural 

 

1) R-square (R
2
) 

Dalam menilai model dengan menggunakan PLS dimulai dengan 

melihat nilai koefisien Determinasi (R
2
) atau R-square. Berikut ini hasil 

estimasi R-square dengan menggunakan Smart PLS. 

Tabel IV. 6 

Nilai R-square 

 

Sumber: Pengolahan Data dengan SmartPLS 3 (2022) 

Var R-square 

Minat Menabung 0.387 
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Berdasarkan Tabel IV.6 diatas menunjukkan bahwa nilai R-square 

untuk variabel minat menabung sebesar 0,387. Hasil ini menunjukkan 

bahwa 38,7% variabel minat menabung dapat dipengaruhi oleh variabel 

Persepsi, Pengetahuan dan Religiusitas Masyarakat. 

2) Kecocokan Model (Model Fit) 

Tabel IV. 7 

Model Fit 

 Saturated Model Estimated Model 

NFI 0.497 0.496 

Sumber: Pengolahan Data dengan SmartPLS 3 (2022) 

   Berdasarkan tabel IV.7 diatas, dapat diketahui bahwa nilai NFI 

berada pada 0.496 yang berarti memiliki kecocokan model yang dapat 

dinyatakan cukup baik. Karena memiliki nilai NFI diatas 0.33 (sedang). 

c. Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan nilai t-Value 

dengan tingkat signifikansi 0,05. Nilai t-Value adalah nilai Critical ratio 

(c.r.) pada Regresion Weight: (Group Number 1 – Default Model). Jika nilai 

Critical ratio (c.r.) ≥ 1,967 atau nilai Probabilitas (P) ≤ 0,05 atau ≤ 5% 

(dalam penelitian ekonomi dapat menggunakan ≤ 0,1 atau ≤ 1% dengan 

tingkat kepercayaan 90%) maka H0 ditolak (hipotesis penelitian diterima). 

Nilai t-hitung dalam penelitian ini berasal dari output path coefficients dari 

perhitungan bootstrapping dengan menggunakan software Smart PLS yang 

dapat dilihat di bawah ini: 
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Tabel IV. 8 

Output Path Coefficients 

 

Original 

Sample 

(O) 

Sample 

Mean (M) 

Standart 

Deviation 

(STIDEV) 

T Statistic 

(│O/STDEV

│) 

P 

Values 

X1→Y 0.337 0.312 0.164 2.049 0.041 

X2→Y 0.358 0.398 0.125 2.865 0.004 

X3→Y -0.039 0.018 0.197 0.197 0.844 

Sumber: Data diolah dengan menggunakan SmartPLS 3 

Berdasarkan tabel IV.8 diatas, berikut ini penjelasan mengenai 

hipotesis-hipotesis dalam penelitian: 

1) Pengaruh Persepsi terhadap Minat Menabung  

   Nilai Path Coefficients pada variabel persepsi dalam pengujian 

hipotesis mendapat nilai sebesar 0.337, maka nilai Path Coefficients > 0, 

untuk nilai T-Statistic sebesar 2.049, maka nilai T-Statistic > 1.96 dan 

selanjutnya untuk nilai P-Values sebesar 0.041, maka nilai P-Values < 

0.05. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa persepsi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap minat menabung di bank syariah. 

2) Pengaruh Pengetahun terhadap Minat Menabung 

 Nilai Path Coefficients pada variabel pengetahuan dalam pengujian 

hipotesis mendapat nilai sebesar 0.358, maka nilai Path Coefficients > 0, 

untuk nilai T-Statistic sebesar 2.865, maka nilai T-Statistic > 1.96 dan 

selanjutnya untuk nilai P-Values sebesar 0.004, maka nilai P-Values < 

0.05. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa pengetahuan 
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berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat menabung di bank 

syariah. 

3) Pengaruh Religiusitas terhadap Minat Menabung  

  Nilai Path Coefficients pada variabel religiusitas dalam pengujian 

hipotesis mendapat nilai sebesar -0.018, maka nilai Path Coefficients < 0, 

untuk nilai T-Statistic sebesar 0.197, maka nilai T-Statistic <  1.96 dan 

selanjutnya untuk nilai P-Values sebesar 0.844, maka nilai P-Values > 

0.05. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa religiusitas tidak 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat menabung di bank 

syariah. 

C. Pembahasan  

1. Pengaruh Persepsi terhadap Minat Menabung  

Nilai Path Coefficients pada variabel persepsi dalam pengujian 

hipotesis mendapat nilai sebesar 0.337, maka nilai Path Coefficients > 0, 

untuk nilai T-Statistic sebesar 2.049, maka nilai T-Statistic > 1.96 dan 

selanjutnya untuk nilai P-Values sebesar 0.041, maka nilai P-Values < 0.05. 

Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa persepsi berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap minat menabung di bank syariah.  

Hasil penelitian tersebut mendukung penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Imran, Bambang Hendrawan (2017) yaitu persepsi 

masyarakat tentang perbankan syariah berpengaruh positif terhadap minat 

menabung di bank syariah. 

2. Pengaruh Pengetahun terhadap Minat Menabung 
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Nilai Path Coefficients pada variabel pengetahuan dalam pengujian 

hipotesis mendapat nilai sebesar 0.358, maka nilai Path Coefficients > 0, 

untuk nilai T-Statistic sebesar 2.865, maka nilai T-Statistic > 1.96 dan 

selanjutnya untuk nilai P-Values sebesar 0.004, maka nilai P-Values < 0.05. 

Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa pengetahuan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap minat menabung di bank syariah. 

Hasil penelitian tersebut mendukung penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Rudi Haryono (2021) yaitu pengetahuan masyarakat tentang 

perbankan syariah yang berpengaruh sangat signifikan terhadap minat 

menabung di bank syariah. 

3. Pengaruh Religiusitas terhadap Minat Menabung  

Nilai Path Coefficients pada variabel religiusitas dalam pengujian 

hipotesis mendapat nilai sebesar -0.018, maka nilai Path Coefficients < 0, 

untuk nilai T-Statistic sebesar 0.197, maka nilai T-Statistic <  1.96 dan 

selanjutnya untuk nilai P-Values sebesar 0.844, maka nilai P-Values > 0.05. 

Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa religiusitas tidak berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap minat menabung di bank syariah. 

Hasil penelitian tersebut mendukung penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Kristiyadi, Sri Hartiyah (2016) yaitu Religiusitas masyarakat 

tidak berpengaruh terhadap minat menabung di bank syariah. 

4. Pengaruh Persepsi, Pengetahuan dan Religiusitas Masyarakat terhadap 

Minat Menabung 
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Persepsi, pengetahuan dan religiusitas Masyarakat mempengaruhi 

minat menabung di bank syariah dibuktikan dengan nilai R-square untuk 

variabel minat menabung sebesar 0,387. Hasil ini menunjukkan bahwa 

38,7% variabel minat menabung dapat dipengaruhi oleh variabel Persepsi, 

Pengetahuan dan Religiusitas Masyarakat. 

H. Keterbatasan Penelitian 

 Selama melaksanakan penelitian dan penyusunan skripsi ini peneliti 

menghadapi berbagai keterbatasan, diantaranya adalah sebagai berikut: 

1. Jumlah responden yang hanya 40 orang, tentunya masih kurang untuk 

menggambarkan keadaan yang sesungguhnya. 

2. Dalam proses pengambilan data, informasi yang diberikan responden 

melalui kuesioner, peneliti tidak mengetahui apakah responden memberikan 

jawaban jujur dalam menjawab setiap pernyataan yang peneliti berikan 

sehingga mempengaruhi validitas data yang diberikan, 

3. Keterbatasan variabel independen yang hanya 3 yaitu : persepsi, pengetahun 

dan relgiusitas.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis dan pembahasan hasil penelitian pada bab 

sebelumnya, maka dapat diambil keimpulan sebagai berikut: 

5. Pengaruh Persepsi terhadap Minat Menabung  

  Nilai Path Coefficients pada variabel persepsi dalam pengujian 

hipotesis mendapat nilai sebesar 0.337, maka nilai Path Coefficients > 0, 

untuk nilai T-Statistic sebesar 2.049, maka nilai T-Statistic > 1.96 dan 

selanjutnya untuk nilai P-Values sebesar 0.041, maka nilai P-Values < 

0.05. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa persepsi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap minat menabung di bank syariah.  

6. Pengaruh Pengetahun terhadap Minat Menabung 

Nilai Path Coefficients pada variabel pengetahuan dalam pengujian 

hipotesis mendapat nilai sebesar 0.358, maka nilai Path Coefficients > 0, 

untuk nilai T-Statistic sebesar 2.865, maka nilai T-Statistic > 1.96 dan 

selanjutnya untuk nilai P-Values sebesar 0.004, maka nilai P-Values < 

0.05. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa pengetahuan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat menabung di bank 

syariah. 

7. Pengaruh Religiusitas terhadap Minat Menabung  

Nilai Path Coefficients pada variabel religiusitas dalam pengujian 

hipotesis mendapat nilai sebesar -0.018, maka nilai Path Coefficients < 0, 

untuk nilai T-Statistic sebesar 0.197, maka nilai T-Statistic <  1.96 dan 
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selanjutnya untuk nilai P-Values sebesar 0.844, maka nilai P-Values > 

0.05. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa religiusitas tidak 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat menabung di bank 

syariah. 

8. Pengaruh Persepsi, Pengetahuan dan Religiusitas Masyarakat terhadap 

Minat Menabung 

  Persepsi, pengetahuan dan religiusitas Masyarakat mempengaruhi 

minat menabung di bank syariah dibuktikan dengan nilai R-square untuk 

variabel minat menabung sebesar 0,387. Hasil ini menunjukkan bahwa 

38,7% variabel minat menabung dapat dipengaruhi oleh variabel Persepsi, 

Pengetahuan dan Religiusitas Masyarakat. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dijelaskan 

sebelumnya, maka peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Praktisi 

Bagi praktisi Perbankan Syariah, diharapkan adanya 

pengembangan produk-produk bank syariah yang lebih inovatif dan 

kompetitif, peningkatan kualitas pelayanan, peningkatan promosi dan 

sosialisasi mengenai produk-produk dan jasa Perbankan Syariah kepada 

masyarakat terutama melalui social media secara efektif, peningkatan 

kualitas SDM dan peningkatan kerjasama dengan institusi lain. 
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2. Bagi Akademisi 

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat menggunakan objek 

penelitian yang lebih luas, variabel yang berbeda dan periode terbaru 

sehingga dapat menambah wawasan dalam penelitian mengenai 

Perbankan Syariah.  

3. Bagi Masyarakat 

Bagi masyarakat terutama Muslim, diharapkan dapat 

menggunakan produk-produk Bank Syariah karena hal itu merupakan  

suatu kewajiban bagi setiap Muslim untuk menjauhi segala hal yang 

mengandung riba. 
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Lampiran 1 

ANGKET (KUESIONER) PENELITIAN 

Hal : Kuesioner Penelitian 

Kepada Yth : 

Bapak/Ibu/Saudara/i 

Ditempat 

Assalamu’alaikum, Wr.Wb. 

Dengan Hormat,  

 Teriring salam dan do’a semoga kita semua tetap dalam lindungan Allah 

SWT serta selalu sukses dalam menjalankan aktivitas kita, Aamiin. 

Dalam rangka melaksanakan penelitian Prodi Perbankan Syariah Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam (UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary) 

Padangsidimpuan tentang “Determinan Minat Menabung Di Bank Syariah 

Dengan Metode Smart PLS ” diperlukan data-data dan informasi yang 

mendukung penelitian, maka dengan ini saya memohon dengan sangat kepada 

Bapak/Ibu/Saudara/i untuk mengisi angket yang telah disediakan.  

Demikian atas bantuan dan partisipasi Bapak/Ibu/Saudara/i berikan dalam 

mengisi lembar pertanyaan tersebut saya mengucapkan terima kasih yang sebesar-

besarnya.  

Wassalamu’alaikum Wr. Wb. 

Rantauprapat, 28 September 2022 

Hormat saya, 

 

 

 

Geby Yoelanda Syahputri Hasibuan 

NIM. 18 401 00197 
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PETUNJUK PENGISISAN 

 

Berilah tanda silang (X) pada alternative jawaban yang menurut 

Bapak/Ibu/Saudara/i paling sesuai: 

Apakah anda merupakan nasabah ataupun pernah menjadi nasabah Bank Syariah? 

                                Ya                      Tidak 

Jika ya, nasabah bank apakah anda? 

Tanggal Pengisian : 

A. Identitas Responden 

Nama   : 

Jenis Kelamin   :    Pria                 Wanita 

Usia   :    17-22 Tahun        23-28 

Tahun 

       29-34 Tahun        > 34 Tahun 

 

Pendidikan Terakhir :    SMP         

SMA/Sederajat 

       Diploma D1, D2, D3      Sarjana S1, 

S2, S3 

 

Pekerjaan   :    Pelajar/Mahasiswa          Wiraswasta 

       PNS         Lainnya 

        Pegawai Swasta 

 

Pendapatan   :    Rp. 0-Rp. 1 juta       Rp. 1 juta - 

3 juta 

       Rp. 3 juta- 5 juta       Rp. > 5 juta 

 

Dari mana anda mengenal Bank Syariah 

            Keluarga/Saudara     Teman         Iklan            

Brosur/Spanduk 
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B. Petunjuk Pengisian Kuesioner 

1. Berikan cheklis (√ ) pada setiap jawaban anda. 

2. Setiap pernyataan berikut ini terdiri atas lima pilihan jawaban, sebagai 

berikut: 

a. SS  = Sangat Setuju   (5) 

b. S  = Setuju    (4) 

c. N  = Netral/Ragu-Ragu   (3) 

d. TS  = Tidak Setuju   (2) 

e. STS = Sangat Tidak Setuju    (1) 

 

C. Kuesioner 

1. Variabel Persepsi (X1)  

NO PERNYATAAN 
ALTERNATIF JAWABAN 

SS S N TS STS 

1 Produk bank syariah mudah untuk 

dipelajari 

     

2 Produk bank syariah bersifat fleksibel      

3 Produk bank Syariah mudah untuk 

digunakan 

     

4 Produk bank syariah dapat 

meningkatkan produktivitas 

     

5 Saya memahami bahwa bank syariah 

berpedoman kepada prinsip syariah 

     

6 Saya berminat menabung di bank 

syariah karena pelayanan di bank 

syariah sangat baik 

     

 

 

2. Variabel Pengetahuan Produk (X2) 

NO PERNYATAAN 
ALTERNATIF JAWABAN 

SS S N TS STS 

1 Saya mengetahui persamaan dan 

perbedaan antara produk bank syariah 

dengan produk bank konvensional 

     

2 Saya mengetahui dan merasakan 

manfaat dari suatu produk bank 

syariah 

     

3 Menurut saya produk tabungan bank      
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syariah dapat memberikan saya 

keuntungan dalam jangka panjang 

4 Menurut saya produk tabungan bank 

syariah merupakan produk 

berkualitas, bermutu dan terpercaya 

     

5 Saya mengetahui penetapan 

keuntungan bank syariah pada sistem 

bagi hasil 

     

6 Kepentingan nasabah lebih 

diutamakan 

     

 

 

3. Variabel Religiusitas (X3) 

NO PERNYATAAN 
ALTERNATIF JAWABAN 

SS S N TS STS 

1 Saya meyakini Allah SWT 

mempunyai sifat Maha Sempurna 

     

2 Saya menegakkan sholat lima waktu 

karena  sebagai tiang agama 

     

3 Saya selalu berusaha dan berdoa 

kepada Allah SWT untuk selalu 

mendapatkan ridho-Nya 

     

4 Saya berusaha untuk menyisihkan 

rezeki untuk diberikan kepada orang-

orang yang membutuhkan 

     

5 Saya tidak berani melakukan suatu hal 

yang dilarang oleh Allah karena Allah 

selalu mengawasi saya 

     

6 Saya mengetahui bahwa bank syariah 

sesusai dengan prinsip syariah 
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4. Variabel Minat Menabung (Y) 

NO PERNYATAAN 
ALTERNATIF JAWABAN 

SS S N TS STS 

1 Saya tertarik Menabung di Bank 

Syariah 

     

2 Saya mereferensikan orang lain untuk 

menabung di Bank Syariah 

     

3 Saya berkeinginan untuk terus 

menabung di bank Syariah di masa 

yang akan datang 

     

4 Saya mencari informasi mengenai 

bagaimana cara menabung di Bank 

Syariah 

     

5 Saya tertarik menabung di bank 

syariah karena kemudahan akses 

informasinya 

     

6 Saya menabung di bank syariah 

karena adanya sosialisasi tentang 

bank syariah di daerah saya 

     

 

 

Rantauprapat,   September 2022 

  

Responden 

 

 

 

 

 

 

....................................................  
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Lampiran 2. Tabulasi Angket 

Tabulasi Angket Variabel Persepsi (X1) 

No Jumlah Pertanyaan Jumlah 

1 2 3 4 5 6 

1 4 4 4 4 4 4 24 

2 5 5 5 5 5 5 30 

3 3 3 4 4 4 4 22 

4 4 4 4 4 4 4 24 

5 2 3 3 3 4 3 18 

6 4 4 4 4 4 4 24 

7 3 4 4 4 4 4 23 

8 4 3 4 4 4 4 23 

9 4 4 4 4 4 4 24 

10 3 3 4 4 4 3 21 

11 3 3 4 4 4 4 22 

12 4 3 3 3 3 4 20 

13 4 4 4 4 4 4 24 

14 3 3 3 3 3 3 18 

15 4 3 4 4 4 4 23 

16 4 3 4 4 4 4 23 

17 4 4 4 4 4 4 24 

18 4 3 3 3 3 3 19 

19 4 3 3 3 3 4 20 

20 5 5 5 4 4 4 27 

21 5 5 5 4 4 4 27 

22 5 5 5 4 4 4 27 

23 4 4 4 4 4 4 24 

24 4 4 4 4 3 4 23 

25 4 4 4 4 4 3 23 

26 4 4 4 4 4 4 24 

27 4 4 4 4 4 4 24 

28 3 3 4 4 4 4 22 

29 4 4 5 5 5 5 28 

30 2 2 3 3 3 3 16 

31 4 3 4 4 4 4 23 

32 4 4 4 4 3 4 23 

33 4 3 4 4 4 4 23 

34 3 4 4 4 4 4 23 

35 4 4 4 4 4 4 24 

36 5 5 5 5 5 5 30 

37 5 5 5 5 5 5 30 
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38 4 4 4 4 4 4 24 

39 4 4 4 4 4 4 24 

40 4 4 4 4 4 4 24 

 

Tabulasi Angket Variabel Pengetahuan (X2) 

No Jumlah Pertanyaan Jumlah 

1 2 3 4 5 6 

1 3 3 3 4 4 4 21 

2 5 5 5 5 5 5 30 

3 4 4 4 4 4 4 24 

4 4 4 3 4 3 4 22 

5 2 2 4 4 4 4 20 

6 5 5 4 4 4 4 26 

7 4 4 4 4 4 4 24 

8 3 4 3 4 4 4 22 

9 4 4 4 4 4 4 24 

10 3 4 3 4 4 4 22 

11 3 3 4 4 4 4 22 

12 2 3 3 4 4 4 20 

13 3 3 3 3 3 3 18 

14 2 5 4 4 4 4 23 

15 4 4 4 4 4 4 24 

16 4 4 3 4 4 4 23 

17 4 3 3 4 4 4 22 

18 4 4 4 4 4 4 24 

19 3 3 3 3 3 3 18 

20 4 4 4 4 4 4 24 

21 4 4 3 4 3 3 21 

22 3 4 3 4 4 3 21 

23 4 4 4 4 4 5 25 

24 4 3 3 4 4 4 22 

25 4 3 4 4 4 4 23 

26 5 4 4 4 4 4 25 

27 4 5 4 4 4 4 25 

28 3 3 3 3 3 3 18 

29 5 5 5 5 5 5 30 

30 3 2 2 3 3 3 16 

31 5 3 3 4 4 4 23 

32 4 4 4 4 3 4 23 

33 3 4 4 4 3 4 22 

34 3 4 4 4 4 5 24 
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35 4 4 4 4 4 4 24 

36 5 5 5 5 5 5 30 

37 4 4 4 4 4 4 24 

38 4 4 4 4 5 4 25 

39 4 4 4 4 4 5 25 

40 5 3 4 4 4 4 24 

 

Tabulasi Angket Variabel Religiusitas (X3) 

No Jumlah Pertanyaan Jumlah 

1 2 3 4 5 6 

1 4 5 4 5 5 4 27 

2 5 5 5 5 5 5 30 

3 5 5 5 5 5 4 29 

4 5 5 5 5 5 5 30 

5 5 5 5 3 4 3 25 

6 5 5 5 5 5 4 29 

7 4 4 5 4 4 3 24 

8 5 5 5 4 4 3 26 

9 5 5 5 5 4 4 28 

10 4 4 4 4 4 4 24 

11 5 5 5 5 5 4 29 

12 5 5 5 4 4 4 27 

13 5 5 5 5 5 5 30 

14 5 4 4 4 4 4 25 

15 5 5 5 5 5 5 30 

16 5 5 5 4 4 4 27 

17 5 5 5 5 5 5 30 

18 5 5 5 5 5 5 30 

19 5 5 5 5 4 3 27 

20 5 5 5 4 4 4 27 

21 5 5 5 5 5 4 29 

22 5 5 5 5 5 4 29 

23 5 5 5 5 5 5 30 

24 4 4 5 4 4 3 24 

25 5 5 5 5 5 5 30 

26 5 5 5 5 5 5 30 

27 5 5 5 5 5 5 30 

28 5 5 5 5 5 5 30 

29 5 5 5 5 5 5 30 

30 5 5 5 5 5 5 30 
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31 5 5 5 5 5 5 30 

32 4 4 4 4 4 3 23 

33 5 5 5 5 5 5 30 

34 4 4 4 4 4 3 23 

35 5 5 5 5 5 5 30 

36 5 5 5 5 4 4 28 

37 5 5 5 5 4 3 27 

38 5 5 5 5 5 5 30 

39 5 5 5 5 5 5 30 

40 5 5 5 5 5 5 30 

 

Tabulasi Angket Variabel Minat Menabung (Y) 

 

No Jumlah Pertanyaan Jumlah 

1 2 3 4 5 6 

1 4 3 3 4 4 4 22 

2 5 5 5 5 5 4 29 

3 5 5 5 4 4 4 27 

4 5 4 4 4 3 3 23 

5 5 5 5 5 5 5 30 

6 4 3 4 5 5 5 26 

7 5 5 5 4 4 4 27 

8 3 3 3 3 3 3 18 

9 4 4 4 4 4 4 24 

10 4 4 4 4 4 4 24 

11 4 4 4 3 3 3 21 

12 4 3 4 3 3 3 20 

13 4 4 4 3 3 3 21 

14 3 3 4 3 3 3 19 

15 4 4 4 4 4 4 24 

16 3 3 3 4 4 4 21 

17 4 4 3 3 3 3 20 

18 3 3 3 3 3 3 18 

19 3 3 3 3 3 3 18 

20 4 3 5 3 3 3 21 

21 4 4 4 3 4 4 23 

22 4 4 4 3 4 4 23 

23 4 4 4 4 4 4 24 

24 4 3 3 3 3 3 19 

25 4 4 4 4 4 4 24 

26 4 4 3 4 4 4 23 
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27 5 5 5 5 5 5 30 

28 4 4 3 3 3 3 20 

29 5 5 5 5 5 5 30 

30 3 4 3 3 3 3 19 

31 4 5 4 4 4 4 25 

32 4 4 4 4 4 4 24 

33 5 5 5 5 5 5 30 

34 4 3 4 5 5 5 26 

35 4 4 4 4 4 4 24 

36 5 5 5 5 5 5 30 

37 5 5 5 5 5 5 30 

38 4 3 4 2 2 2 17 

39 4 4 4 4 4 4 24 

40 5 5 5 5 5 5 30 
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Lampiran 3. Hasil Olahan Data Penelitian 

Perancangan Model 

 

A.  Model Pengukuran (Outer Model) 

1. Uji Validitas 

a. Convergent Validity 

Output Outer Loadings 

 
Persepsi Pengetahuan Religiusitas 

Minat 

menabung 

X1.1 0.671    

X1.2 0.786    

X1.3 0.937    

X1.4 0.955    

X1.5 0.886    

X1.6 0.845    

X2.1  0.635   

X2.2  0.729   

X2.3  0.881   

X2.4  0.908   

X2.5  0.790   

X2.6  0.847   

X3.1   0.717  

X3.2   0.853  

X3.3   0.743  

X3.4   0.833  

X3.5   0.814  

X3.6   0.732  

Y1    0.851 

Y2    0.799 

Y3    0.821 

Y4    0.911 

Y5    0.915 

Y6    0.895 
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b. Discriminant Validity 

Nilai Discriminant Validity 

(Cross Loading) 

 
Persepsi Pengetahuan Religiusitas 

Minat 

menabung 

X1.1 0.671 0.390 0.313 0.119 

X1.2 0.786 0.486 0.101 0.361 

X1.3 0.937 0.506 0.212 0.434 

X1.4 0.955 0.644 0.210 0.544 

X1.5 0.886 0.606 0.323 0.651 

X1.6 0.845 0.527 0.260 0.421 

X2.1 0.603 0.635 0.428 0.379 

X2.2 0.511 0.729 0.029 0.336 

X2.3 0.502 0.881 0.049 0.616 

X2.4 0.604 0.908 0.036 0.535 

X2.5 0.455 0.790 0.023 0.277 

X2.6 0.405 0.847 0.129 0.458 

X3.1 0.077 0.038 0.717 0.002 

X3.2 0.223 0.008 0.853 0.053 

X3.3 0.203 0.030 0.743 0.067 

X3.4 0.340 0.102 0.833 0.060 

X3.5 0.123 0.019 0.814 0.054 

X3.6 0.075 0.120 0.732 0.014 

Y1 0.588 0.477 0.169 0.851 

Y2 0.436 0.321 0.297 0.799 

Y3 0.480 0.539 0.015 0.821 

Y4 0.438 0.565 0.022 0.911 

Y5 0.488 0.537 0.007 0.915 

Y6 0.430 0.475 0.029 0.895 

 

Fornell-Lacker Criterion Discriminant Validity 

 X1 X2 X3 X4 

X1 0.852    

X2 0.633 0.804   
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X3 0.270 0.052 0.784  

X4 0.553 0.570 0.071 0.867 

 

 

2. Uji Reliabilitas 

Composite Reliability dan Average Variance Extracted 

Variable 
Cronbach’s 

Alpha 
rho_A 

Composite 

Reliability 

Average 

Variance 

X1 0.928 0.978 0.940   0.726    

X2 0.888 0.928 0.915  0.647 

X3 0.885 0.859 0.905 0.614 

Y 0.933 0.940 0.948 0.751 

 

B. Pengujian Model Struktural (Inner Model) 

Model Struktural 
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1. R-square (R
2
) 

Nilai R-square 

Var R-square 

Minat Menabung 0.387 

 

 

 

 

2. Kecocokan Model Fit (Model Fit) 

Model Fit 

 Saturated Model Estimated Model 

NFI 0.497 0.496 

 

Hasil Uji Hipotesis 

Output Path Coefficients 

 

Original 

Sample 

(O) 

Sample 

Mean (M) 

Standart 

Deviation 

(STIDEV) 

T Statistic 

(│O/STDEV

│) 

P Values 

X1→Y 0.337 0.312 0.164 2.049 0.041 

X2→Y 0.358 0.398 0.125 2.865 0.004 

X3→Y -0.039 0.018 0.197 0.197 0.844 
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